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ABSTRAKSI

Fasilitas rekreasi taman kota di Purwokerto dengan pengolahan kesan tempat pada
ruang dalam dan ruang luar melalui pendekatan konsep filosofi Legenda Raden
Kamandaka adalah ide gagasan dalam perancangan sarana melancarkan suatu kegiatan
menggembirakan hati dalam areal terbuka perkotaan yang didasarkan pada ide konkrit
( konsep ) cerita rakyat Legenda Kamandaka yang berasal dari kota Purwokerto. Legenda
tersebut telah dikenal masyarakat, sehingga fasilitas rekreasi yang mengangkat kisah
tersebut sangat diminati, hal ini terlihat dengan banyaknya kunjungan wisatawan
domestik dan mancanegara yang berkunjung ke Purwokerto dengan obyek andalan
Wisata Alam Baturraden yang di dalamnya terdapat penggalan kisah Legenda Raden
Kamandaka. Hal ini pulalah yang melatar belakangi Tugas Akhir dengan tema tersebut.

Dalam latar belakang yang lebih spesifik berupa kunjungan wisata dan sebaran
obyek wisata yang ada di Purwokerto, adalah dimunculkannya ide pengolahan kesan
tempat dengan filosofi legenda Kamandka. Dari latar belakang, dapat diketahui
permasalahan utama yang harus dipecahkan yaitu bagiamana konsep perancangan dalam
kaitan kesan tempat pada ruang dalam dan ruang luar fasilitas rekreasi yang diolah
melalui pendekatan konsep filosofi legenda Kamandaka di Taman Kota Purwokerto.

Dari permasalahan tersebut maka dicari literatur yang mendukung dalam
perumusan analisa dan konsep dasar perancangan meliputi literatur kesan tempat,
literatur pengolahan bentuk ruang dan literatur mengenai fasilitas rekreasi dan
pergerakan. Setelah mendapatkan literatur tersebut maka penganalisaan dapat dilakukan
pada pencarian lokasi dan site yang sesuai yaitu di sekitar JI. Kapt. Pattimura pada
kawasan ruang terbuka hijau, kemudian dapat ditentukan fasilitas rekreasi yang
dibutuhkan berdasarkan filosofi Legenda Raden Kamandaka berupa replikasai kejadian
( setting ) dengan kandungan filosofi komunikasi, kebersamaan, kesatuan, persaudaraan,
dan keterbukaan dengan fasilitas pendukung rekreasi berupa museum, restoran, dan

panggung terbuka .
Konsep dasar perancangan didasarkan pada hasil analisa yang disimpulkan untuk

mendapatkan rumusan konsep perancangan fasilitas rekreasi dengan pengolahan kesan
tempat yang didasari ide pemikiran filososfi Legenda Raden Kamandaka dengan setting
peristiwa yang didukung sarana pendukung fasilitas rekreasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

LI BATASAN PENGERTIAN JUDUL

a) F asilitas' : sarana untuk melancarkan pelaksanaan fungsi; kemudahan
b) Rekreasi’ : sesuatu yang menggembirakan hati dan menyegarkan seperti

hiburan, piknik.
Rekreasi °; ( menurut Butler ) adalah sutau kegiatan yang secara sadar dilakukan
untuk mendapatkan hasil yang melebihi dari rekreasi itu sendiri

c¢) Taman Kota’ : suatu kawasan dalam kota yang didominasi oleh open space dan
vegetasi yang diperuntukan sebagai ruang hijau untuk umum. Masyarakat dapat
memanfaatkan taman untuk aneka keperluan, di antaranya sebagai tempat bersantal,
berjalan — jalan, membaca, dan sebagainya.

d) Kesan Tempat ;’Sense of Place™ : kesan tempat di mana orang akan mengenali
tempat tertentu dengan hanya melihat atau merasakan suatu tampilan lain dari pada
yang lain.

e) Filosofi; filsafat® : teori yang mendasari alam pikiran atau suatu kegiatan

f) Konsep’ : ide atau pengertian yang diabstrakan dari peristiwa konkret

g) Legenda® : cerita rakyat yang ada hubungan dengan peristiwa sejarah

h) Raden Kamandaka®’ : tokoh utama dalam cerita legenda, seorang pangeran yang

berasal dart kerajaan Pajajaran.

! poerwadarminta, W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, PN. Balai Pustaka, Jakarta, 1995,

hal 275

2 Ibid" hal 829

3 Haryono, Wing, Pariwisata Rekreasi Entertainment, Ilmu Publisher Bandung, 1978, dikutip dari buku
Tugas Akhir, Sri Asih Mulhi, Fasilitas Wisata Tirta, 1999, hal 1 ,

4 Ir. Nazaruddin, Penghijauan Kota, Penebar Swadaya, 1994, Disimpulkan, hal 26

> Ormsbee Simonds, John,FSLA, 1994, Garden Cities 21 : Creating a Livable Urban Environment,Printed
and bound by The Kingsport Press, USA, disimpulkan, hal 18 - 20

§ Poerwadarminta, op.cit, hal 277

7 Ibid hal 520

8 Ibid hal 676

° Hardjana HP,1985, alih aksara & alih bahasa : Raden Kamandaaka , disimpulkan , PN Balai Pustaka,
Jakarta. Hal 5




1) Ruang Dalam'® : sesuatu yang dibatasi dengan bidang datar ( lantai ), bidang vertikal

vane mcciinokaninva ardD Vanye 1uea - o ibculuk’

("dinding ),

ukuran, bahan, warna, tekstur, serta kualitas lainnya yang mengungkapkan dan

mewadahi suatu fungsi tertentu.

j) Ruang Luar ' : suatu yang tanpa pembatas ( tidak ada yang membatasi )

Dari Rumusan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian judul ;
“FASILITAS REKREASI TAMAN KOTA DI PURWOKERTO Pengolahan Kesan
Tempat Ruang Dalam Dan Ruang Luar Melalui Pendekatan Konsep Filosofi Legenda
Raden Kamandaka ,“ adalah ide atau gagasan (konsep) dalam perancangan suatu sarana
untuk melancarkan sesuatu kegiatan menggembirakan hati (rekreasi) dalam area kota
yang berupa open space dan vegetasi yang terdiri dari bermacam aktifitas menyegarkan (
piknik, bersantai, berjalan-jalan atau olah raga , membaca, makan minum, apresiasi seni
dan budaya), penekanan pada perancangan bidang yang melingkupi di bawah
atap/dalam ruangan dan perancangan di luar atap/ luar ruangan melalui pendekatan ide
konkret didasarkan pada alam pikiran atau suatu kegiatan yang dilatar belakangi cerita
rakyat berhubungan dengan peristiwa sejarah Raden Kamandaka di Kerajaan Pasir

Luhur, sekarang menjadi bagian wilayah kota Purwokerto.

1.2 LATAR BELAKANG

Ruang Terbuka Hijau ( RTH ) Purwokerto direncanakan 11,67 % dari luas kota
( 3.858,34 Ha ), kira — kira 450, 40 Ha'?, ( lihat tabel 3 lampiran ). Untuk kebutuhan
ruang terbuka dapat dilihat pada tabel rencana kebutuhan ruang umum terbuka dan olah

raga ( tabel 1; lampiran ) maka dapat di ketahui masih kurangnya daerah - daearah
terbuka ( open space ), sehingga potensi pengembangan taman kota akan sangat
diperlukan dengan fasilitas umum yang menunjang kegiatan rekreatif yang didasarkan
pada potensi asal dacrah dalam bentuk penjelajahan, petualangan dengan konsep yang
tepat ( pendekatan konsep filosofi legenda Raden Kamandaka ).

:0 Snyder.JC, 1984, Pengantar Arsitektur, Erlangga, Jakarta, disimpulkan
1 .
Ibid
12 Anonim, pemerintah Kabupate Daerah Tingkat IT Banyumas Rencana RTRUK, RDTRK,RTRK Kota
Administratif Purwokerto 1993/1994 — 2003/2004, hal 111 -5

e




1.2.1 Prospek Kepariwisataan di Kota Purwokerto

1.2.1.T Kepariwisaiaan di Kota Purwokerto

Perkembangan Kota Administratif ( Kotatif ) Purwokerto terlihat pada aspek

ekonomi dengan pertimbangan pada sektor pariwisata dan pengembangan sektor
pendukung sebagai kunci keberhasilan sektor potensial pariwisata B meliputi ; wisata
alam (wisata alam Baturraden masuk rangking satu wisata alam di Jawa Tengah'’) |
wisata spiritual, dan wisata air ( selengkapnya lihat tabel 4 lampiran ).

Dari tabel 4 ( lampiran ) diketahui prospek keperiwisataan Purwokerto semakin
meningkat, sebesar 10 % tiap tahun ( penghitungan rata-rata jumlah kunjungan
wisatawan tahun 1994 - 1998 ) dengan sasaran konsumen dominan pada wisatawan
domestik ( lihat tabel 5 lampiran ) .
1.2.1.2 Filosofi Legenda Raden Kamandaka

Legenda Raden Kamandaka sangat erat kaitannya dengan Kota Purwokerto

(merupakan asal dari munculnya legenda ) yang menghasilkan proses penciptaan nama

desa di Purwokerto. Dari peristiwa Legenda Raden Kamandaka', gambaran garis besar

filosofi yang terkandung di dalamnya adalah sebagai berikut :

a. Komunikasi : kurang adanya komunikasi yang baik antara Kamandaka ( R. Banyak
Catra ) dan adiknya ( R. Silihwamma ) menyebabkan tejadinya perkelahian.

b. Keterbukaan : Penyamaran Raden Kamandaka yang menimbulkan beberapa
kekacauan, terbuka menjadi suatu akhir yang bahagia.

c. Kebersamaan : pentingnya suatu kebersamaan antara cinta kasih R. Kamandaka dan

Dewi Ciptarasa ( beserta abdi mereka masing — masing ) mampu mengatasi segala

rintangan

Filosofi yang terkandung dari kisah tersebut akan dikembangkan sebagai suatu
konsep yang saling berkaitan dengan setting peristiwa legenda Kamandaka untuk
dijadikan aset wista legenda, karena kisah tersebut lebih terkenal dari pada legenda };ang
lain yang ada di kota Purwokerto . Beberapa legenda yang ada di Purwokerto tetapi

13 Anonim, Pemerintah Kabupataen Daerah Tingkat Il Banyumas, Rencana RUTRK, RDTRK, RTRK Kota
Administratif Purwokerto Th. 1993/1994 —2003/2004 , hal I - 1

14 Anonim, Dinas Pariwisata Jawa Tengah, hal 35
15 HP Hardjana, 1985, alih aksara dan alih bahasa : Raden Kamandaka, Disimpulkan , PN Balai Pustaka,

Jakarta, hal 5 - 89




kurang dikenal masyarakat luas'®: legenda terjadinya Gunung Slamet, legenda terjadinya

Gunung Tuocel _dan kisah Telaea Sunvi
-~ 7 o

1.2.2 Prospek Fasilitas Wisata Legenda dalam Taman Kota Di Purwokerto

Wisata ada dua macam yaitu perfama ;, wisata yang berupa Kegiatan wisata

rekreasi murni ( berupa obyek wisata yang memang merupakan tujuan ), kedua ; wisata
yang berupa kebutuhan ( berupa taman, fasilitas olah raga, dil ) 7 | sehingga keduanya
dapat disatukan dalam area baru berupa taman kota yang dilengképi sarana rekreasi di
udara terbuka, karena selama ini masyarakat kota sering harus memanfaatkan tanah —
tanah kosong yang belum di bangun, atau bahkan menggunakan badan jalan raya pada
ruas — ruas jalan tertentu'®( terjadi di sekitar JL. Jend. Sudirman yaitu di sekitar alun —
alun Purwkerto yang sudah tidak mampu untuk mewadahi semua kegiatan rekreatif yang
fungsinya bukan sebagai taman kota atau tempat rekreasi ).

Fasilitas rekreasi yang mampu menarik minat wisatawan diantaranya ; atraksi seni
pertunjukan khas daerah, sovenir atau cindera mata khas, restoran, wisata alam dan
budaya, kemudahan akses pencapaian sehingga dimungkinkan untuk lebih
mengembangkan kegiatan tersebut menjadi suatu kegiatan rekreatif dengan penyediaan
fasilitas, pada satu area taman kota yang mencerminkan rasa tempat sebagai daya tarik
bagi wisatawan dengan dukungan panorama keindahan alam, situs kebudayaan, sikap
hidup, yang belum pernah terjamah oleh para wisatawan, dapat dilihat pada tabel 4 (
lampiran ) yaitu tingkat pengunjung di obyek wisata Baturraden yang dilatar helakangi
kisah legenda Raden Kamandaka semakin meningkat tiap tahunnya.

1.2.3— Wisata DenganKesan-Tempat—

Selain menikmati suasana keindahan taman kota rasa rekreasi atau santai tetap
dirasakan oleh masyarakat pengguna.Di mana ruang luar dan ruang dalam yang dapat
dirasakan rekreatif adalah ruang yang ditata sedemikian rupa sehingga tidak akan
merasakan suatu hal monoton. Menampilkan suatu kejutan — kejutan yang akan
menimbulka sesutu yang menarik, lain dari pada yang lain.”’

' ibid hal 1

17 pemerintah Kabupataen Daerah tingkat II Banyumas, Rencana RUTRK, RDTRK, RTRK Kota
Administratif Purwokerto Th. 1993/1994 — 2003/2004, hal IV - 33 - 34 .

' [r. Danang priatmodjo, Antisispasi terhadap Perkembangan Tata Ruang Kota — Kota Baru Di Indonesia ,
Seminar Perencanaan dan Perancangan Kota Baru 17 Nov 1994, Hotel Ibis Jakarta, H:8

19 Majalah Asri, Edisi Januari, 1995, Dikutip dari buku Sri asih Muthi, Tugas Akhir, 1999



Suasana rekreatif dapat diwuwjudkan pada tata ruang dalam dan ruang luar,

pengolahan sirkulasi, vang ditunjang penyediaan fasilitas rekreatif dengan memberikan
karakter spesifik khusus yang menampilkan sesuatu yang lain.

Sehingga fasilitas Trekreasi legenda im akan menawarkan suatu rekieasi baru bagi
wisatawan yang akan diajak ikut aktif merasakan prosesi peristiwa di dalam kisah
Legenda Kamandaka sebagai pendukung wisata Purwokerto dengan cakupan konsumen
yang lebih luas, sehinngga konsep filosofi Legenda Kamandaka dalam perancangan
fasilitas rekreasi sangat prospektif untuk dikembangkan khususnya dengan pengolahan

kesan tempat.

1.3 RUMUSAN PERMASALAHAN
1.3.1 Permasalahan Umum

Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan fasilitas rekreasi taman kota
yang mengakomodasikan kegiatan pelayanan informasi, istirahat, makan-minum, sarana
bermain dan hiburan serta memberikan kemudahan pencapaian, serta mampu memenuhi
kebutuhan wisata L.egenda di Purwokerto.
1.3.2 Permasalahan Khusus

Bagaimana konsep perancangan dalam kaitan kesan tempat pada ruang dalam dan
ruang luar fasilitas rekreasi taman kota di Purwokerto, yang diolah melalui pendekatan
konsep Filosofi l.cgenda Raden Kamandaka.

1.4 TUJUAN

41— TujuanBmum
Mendapatkan rumusan landasan konseptual perencanaan dan perancangan
fasilitas rekreasi taman kota yang mengakomodasikan kegiatan pelayanan informasi,
istirahat, makan-minum dan hiburan serta memberikan kemudahan pencapaian, serta
mampu mewadahi tuntutan kebutuhan wisata Legenda di Purwokerto.
1.4.2 Tujuan Khusus
Mendapatkan rumusan konsep perancangan fasilitas rekreasi taman kota dengan
pengolahan kesan tempat melalui pendekaian konsep filosofi Legenda Raden Kamandaka

pada perancangan ruang dalam dan ruang luar.




1.5 SASARAN

1.5.1 Sasaran Umum

Fasilitas rekreasi yang mampu mewadahi tuntutan kegiatan rekreasi wisatawan

C.
d.

1.5.2 Sasaran Khusus

Berupa pengolahan kesan tempat pada ruang dalam dan ruang luar melalui

Penentuan lokasi dan site sebagai alternatif pemilihan yang tepat berdasar
pada RTRK pemerintah daerah setempat dan keterkaitannya dengan tema.
Pelaku dan kegiatan rekresai yang di wadahi dalam taman kota

Standar ruang dalam kaitan kebutuhan dan besaran ruang

Estimasi jumlah pengunjung dalam taman kota

pendekatan filosofi legenda Kamandaka ;

a

Pengolahan kesan tempat ,pengguna diajak untuk merasa turut dalam prosesi
peristiwa yang terjadi dalam kisah legenda Kamandaka meliputi : karakter
spesifik lokal, tanda dan simbol, kelengkapan tapak, karakter penampilan
bangunan;, memberikan sesuatu yang khas terhadap perancangan yang di
perkuat dengan estetika
Tata ruang: pengolahan ruang hubungannya dengan pengguna untuk
memperoleh dimensi pergerakan tediri dari :
Ruang dalam :

e Hubungan ruang; zoning fungsi

e Identifikasi fungsi ruang ; karakteristik peruangan

Ruang-Luar-
Ru S

e Hirarki ruang
e Sirkulasi pengguna ( kendaraan dan manusia ) :mempermudah
pencapaian
Komponen sirkulasi ; sangat penting dalam kemudahan dan kenyamanan
pergerakan., meliputi;
* Pencapaian lokasi dan fasilitas

e Dimensi pergerakan




1.6 LINGKUP PEMBAHASAN

1.6 Nom Atsitektural
Pembahasan kajian teoritikal meliputi, pembahasan pengertian filosofi legenda

kamandaka, prospek wisata rekreatif taman kota Purwokerto, trend pengunjung, aspek
linkungan perkotaan.
1.6.2 Arsitektural
Pembahasan merupakan pembahasan yang menyangkut kegiatan dalam taman
kota yang meliputi;
1. Pembahasan mengenai kebutuhan dan penataan fasilitas rekreatif taman kota
2. Pembahasan penataan ruang ( ruang dalam dan ruang luar ) yang memberikan
karakter bangunan dengan kesan tempat melalui pendekatan konsep filasofi
legenda Raden Kamandaka.

1.7 METODE PEMBAHASAN
Metode pembahasan untuk pemecahan masalah pada perencanaan dan
perancangan fasilitas rekreatif pada taman kota, meliputi : -
a. Tahap Pengumpulan Data
1. Survey langsung ke lapangan, yaitu; melihat langsung keadaan atau kondisi site
dalam implikasi kota Purwokerto dengan macam kegiatan rekreatif yang
diwadahi.
2. Survey tidak langsung , yaitu berupa data — data instansional yang diperoleh dari
pemerintahan daerah setempat berupa buku RDTRK dan RTRUK sebagai dasar

pariwisata Jawa Tengah

3. Studi literatur , yaitu studi literatur yang berkaitan dengan pembahasan taman
kota, pola sirkulasi, lanskap, dimensi pergerakan, dan kajian pembanding lainnya

b. Tahap Analisa dan Sintesa

Tahapan ini dilakukan sebagai langkah analisa dan pendekatan konsep peréncanaan

dan perancangan, dengan tahapan sebagai berikut :

1. Menganalisa lebih lanjut tentang hubungan ruang dan organisasi ruang untuk ,
menentukan fasilitas yang mewadahi kegiatan pengguna




2. Menganalisa karakteristik kegiatan , tuntutan kebutuhan fasilitas rekreasi, pola

tata ruang datam dan ruang foar

37.7 Menganalisa kesan :cempratr yang meliputi; aspek - aspe;k karaktgrmtcmpgtr,r tanda o

dan simbol, vegetasi, dan kelengkapan tapak melalui pendekatan konsep filosofi

legenda Raden Kamandaka pada ruang dalam dan ruang luar

4. Melakukan studi banding dengan karya arsitektur landscape melalui literatur

sebagai pendukung konsep dasar perancangan.

5. Merumuskan pendekatan konsep perencanaan dan perancangan

¢. Konsep

Merupakan rumusan konsep dasar perencanaan dan perancangan fasilitas rekreasi

taman kota dengan pengolahan kesan tempat pada ruang dalam dan ruang luar melalui

pendekatan konsep filosofi legenda Kamandaka berdasarkan hasil analisa dan sintesa

yang telah di lakukan.

1.8  SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Bab |

Bab I

: Pendahuluan

Berisikan batasan penegrtian judul, latar belakang, permasalahan, tujuan

dan sasaran, lingkup pembahasan, metode, dan sistematika pembahasan

: Tinjauan Teoritis dan Faktual

Berisi tentang teori — teori pembahasan permasalahan berupa tinjauan
tinjauan yang diangkat dari litertur meliputi tinjauan fasilitas rekreasi

kesan tempat, tata ruang, , dan dimensi pergerakan.

bab 111

Bab IV

. Analisa dan Sintesa

Berisi tentang analisa kajian teori dan faktual fasilitas rekreasi dengan
pendekatan analisa site, pola ruang, pencapain dan sirkulasi, utilitas, dan
kesan tempat, yang akan di guanakan sebagai konsep perencanaan dan

perancangan

: Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan

Berisi tentang konsep — konsep dasar tentang program ruang, pola tata
ruang luar, pola sirkulasi, dengan konsep pendekatan filosofi legenda
Raden Kamandaka.




1.9 KEASLIAN PENULISAN

FASILITAS REKREASI WISATA TIRTA PADA KAWASAN PASAR TERAPUNG DI

BANJARMASIN KALIMANTAN SELATAN
Oleh : Sti Asih Mulhi, (95 340 052 ), JUTA Ull
Permasalahan
Konsep perencangan karakter sirkulasi ruang luar dan tata ruang dalam yang
rekreatif pada fasilitas rekreasi wista tirta
TAMAN REKREASI ALLAM PANTAI UJUNG NEGORO KABUPATEN BATANG
Oleh : Tatang Sontani, ( 90 340 027 ), JUTA UIL

Permasalahan :

Bagaimana ruang pada Taman Rekreasi Alam Pantai Ujung Negoro yang mampu
menmpung adanya perbedaan prosesi ritual yang statis dan relaksasi yang
dinamis.

TAMAN WISATA RATU BOKO
Oleh : Inung Purwati Saptasari, ( 91 340 010 ), JUTA UII

Permasalahan :

Bagaimana menciptakan pengolahan ruang yang dapat memberi pengalaman
meyeluruh kepada setiap pengunjung sehingga menciptakan suasana yang
menyenangkan terhadap apresiasi kawasan yang didukung dengan pemilihan
lokasi dan ploting ruang bagi penempatan fasilitas rekreatif.

FASILITAS REKREASI MARINA DI TAMAN ADE IRMA SURYANI NASUTION
CIREBON
Oleh : Dadang Cahyadi, ( 87 340 044 ), JUTA UlI

oY 1~l
I ihnliasalaiiall,

Bagaimana pola penataan ruang dan tatanan fisik bangunan yang dapat
mewadahi tuntutan kebutuhan kegiatan masyarakat sekitar dan pengunjung
berdasar karakter kegiatann rekreasi pantai dan lokasi yang ada

Perbedaan Permasalahan :

Dalam tugas akhir yang diusulkan ini adalah bagaimana upaya dalam
menciptakan suatu fasilitas rekreasi yang dapat mendukung tuntutan kebutuhan bagi
kegiatan wisatawan Taman Kota di Purwokerto dengan penekanan pengolahan kesan
tempat pada ruang dalam dan ruang luar melalui pendekatan konsep filosofi legenda
Raden Kamandaka.



Kerangka Pola Pikir

Latar Belakang

Peremasalaharn umum

-Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan fasilitas

Aset wisata Purwokerto dengan dasar
legenda Raden Kmandaka

Prospek pariwisata kota Purwokerto
Kebutuhan fasilitas rekreasi berupa
taman kota dengan aktifitas kegiatan
rekreatif yang memadai

Konsep filosofi Legenda Xamandaka
dalam perencanan dan perncangan

rekreasi taman kota yang mengakomodasﬂ(an kegiatan
pelayana informasi, istirahat, makan minum, sarana

mampu memenuhi tuntutan kebutuhan wisata legenda di
Purwokerto
Permasalahan khusus
Bagaimana konsep perancangan dalam kaitan kesan tempat
pada ruang dalam dan ruang luar fasilitas rekreasi taman kota
di Purwokerto, yang diolah melalui pendekatan konsep
filosofi legenda raden Kamandaka

Data < i

'

Pembahasan

Non Arsitektural

Arsitektural

Kajian teoritikal meliputi pengertian dan
linkup filosofi legenda Kamandaka,
prospek dari wisata rekreatif taman kota

1. Pembahasan mengenai kebutujhan dan
penataan fasilitas rekreatif taman kota

2. Pembahasan penatan ruang ( ruang dalam
dan ruang luar ) yang memberikan kesan

tempat dg filosofi legenda Kamandaka

pengguna

1. Menganalisa lebih lanjut tentang fasilitas yang mewadahi kegiatan

Anlisa dan Sintesa

bermain serta memberikan kemudahan pencapaian, dan L

2. Menganalisa karakteristik kegiatan, tuntutan kebutuhan, dimensi

ruang dan pola tata ruang luar

3. Menganalisa kesan sense of place yang meliputi : karakter khas
tapak, tanda dan simbol, kelenkapan tapak, vegetasi melalui
pendekatan konsep ﬁlosoﬁ legenda RadenKamandaka

 E—

!

Konsep l

Pola ruang

Fasilitas yang diwadahi Elemen kesan tempat
1 B

: - |
Transformasi desain
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BAB II

TINJAUAN FASILITAS REKREASI TAMAN KOTA

KESAN TEMPAT SERTA TINJAUAN FILOSOFI

LEGENDA RADEN KAMANDAKA

2.1 TINJAUAN UMUM REKREASI

2.1.1 Batasan Umum Pengertian Rekreasi

Rekreasi berasal dari kata re-create yang secara harfiah berarti mencipta
kembali. Pengertian rekreasi pada dasarnya mendekati arti hiburan. Dalam
makna yang lebih dalam, arti rekreasi mengandung pengertian yaitu mencari
hiburan, bermain — main santai atau bersenang-senang.20

Dengan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa rekreasi dalam taman
kota adalah suatu kegiatan yang dilakukan sendiri atau bersama orang lain, untuk
mencipta kembali suasana baru dengan mencari hiburan, bermain-main, santai,
atau dengan bersenang-senang.
2.1.1 Klasifikasi Rekreasi

Rekreasi dapat diklasifikasikan menurut jenis kegiatan, tempat/obyek

ZT

kegiatan, bentuk pewadahan dan tcmpat kegiatan. = sehingga fasilitas rekreasi

taman kota di Purwokerto dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

a Menurut jenis kegiatan/aktivitas; berupa rekreasi kegiatan seni dan budaya
( museum, teater, wiasta legenda ) dengan kepuasan sosial tinggi bersama

keluarga ( makan minum , bercanda )

20 Spillane, James Dr, S.J,1994, Pariwisata Indonesia Siasat Ekonomi dan RekayasaKebudayaan, Penerbit

Kanisius Lembaga Studi Realino, Yogyakarta, disimpulkan, hal 13-15
21 Jawson & bound Bovy dalam Swasto, h ; 17 dari Sri Asih Mulhi, TA JUTA UII 1999, hal 13-15

. -
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b Berdasar obyek kegiatan, rekreasi merupakan penggabungan tiga bagian

obyek kegiatan , yaitu rekreasi budaya, rekreasi alam dan rekreasi buatan
Menurut bentuk pewadahannya, rekreasi dapat dibagi menjadi .

yaitu ; rekreasi terbuka diluar ruangan dan rekreasi tertutup di dalam ruangan

2.2 TINJAUAN UMUM FASILITAS REKREASI
2.2.1 Arti Penting Fasilitas Rekreasi

Kegiatan-kegiatan rekreasional ( recreatiornal activities ) biasannya dilaksanakan
di tempat yang mempunyai kombinasi keindahan alam dan iklim dengan jenis fasilitas
rekreasi yang biasanya ditentukan oleh daerah di sekitar nya.?

Fasilitas rekreasi cenderung mendukung wisata untuk mendorong pertumbuhan
yeng didukung dengan aktifitas yang ada, maka fasilitas rekreasi yang diusulkan
mempunyai keragaman berdasar filosofi dan sebaran setting peristiwa pada legenda
kamandaka |
2.2.2 Unsur — Unsur Dalam Obyek Wisata

Di tiap objek atau lokasi pariwisata, pada dasarnya terdapat berbagai unsur yang
saling mempunyai ketergantungan. Unsur — unsur wisata diperlukan agar wisatawan
dapat menikmati suatu pengalaman yang memuaskan, terbagi dalam lima unsur yang
penting, yaitu B atraksi, fasilitas, infra struktur, transportasi dan keramah tamahan
sehingga fasilitas wisata akan menterjemahkan kesan tempat dalam kaitan legenda

kamandaka sebagai fasilitas rekreasi.

2.3 TINJAUAN KESAN TEMPAT
2.3.1 Batasan Pengertian Kesan Tempat

Dalam batasan pengertian judul telah dijelaskan bahwa pengertian umum kesan
tempat adalah suatu kesan atau rasa tempat dengan asosiasi berbeda oleh masing- masing

individu . Kesan atau rasa tempat dapat dirasakan berdasarkan karakter, identitas, tanda

2 Spillane, James Dr, S.J,1994, Pariwisata Indonesia Siasat Ekonomi dan RekayasaKebudayaan, Penerbit

Kanisius Lembaga Studi Realino, Yogyakarta, disimpulkan, hal 65
2 Spillane, James Dr, S.J,1994, Pariwisata Indonesia Siasat Ekonomi dan RekayasaKebudayaan, Penerbit
Kanisius Lembaga Studi Realino, Yogyakarta, disimpulkan, hal 63-73
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dan simbol, kelenglapan tapak , ragam vegetasi dalam suatu komunitas yang berkaitan

dengan lingkungan seKitar.
2.3.1.1 Karakter

Karakter tempat spesifik yang menonjol akan memberikan kualitas visual yang
merupakan bagian dari lingkungan yang melingkupinya. Kualitas karakter spesifik dapat
terlihat secara individu maupun bersamaan secara normal dan harmonis dengan paduan

elemen tempat lingkungannya®.

Jalur sirkulasi
memberikan
karakter khusus

Pola tapak sebagai

X
N

pembentuk skala ruang

Gambar 2.1 : karakter spesifik ruang

Sumber : Ormsbee Simonds, John, FASLA, 1994, Garden Cities 21.
2.3.1.2 Identitas

Suatu tempat pasti akan mempunyai nama yang menunjukan identitas. Nama akan
meberikan kesan tersendiri sewaktu kita mendengarnya yang juga bisa menggambarkan
letak tempat,kondisi berdasarkan karakter sosial dan budaya, iklim dan cuaca. Nama

cukup efektif dalam mengingat suatu rasa atau kesan tempat. %

e Papan informasi sebagi

A K= TUE = T penunjuk—identitas—tempat

»oie o R ™ .Iq_- 4 5
Nevaryy molux T
Sk FiEn S

U el pundane {oxtaces
ot5, Lol desigaed iqms

& am da fll‘.ﬂl'-.'l.."In 0
J o RS A C W iaiTly

Gambar 2.2 : Identitas Tempat
Sumber : De Chiara, Joseph, et.al, 1992, Time — Saver Standards for Interior Design and Space Planing

2 Ormsbee Simonds, John,FSLA, 1994, Garden Cities 21 : Creating a Livable Urban Environment, Printed
and bound by The Kingsport Press, USA, disimpulkan, hal: 18-25

25 ibid, hal 19

%6 ibid hal 20
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2.3.1.3 Simbol danTanda

tersamar,sebagai proses pertama kali dilihat. Simbol mewakili gagasan kolektif atau

peranglkat gagasan yang mungkin dapat diterima dan diakui oléh masyafakai melalui

proses adaptasi, terdapat tiga klasifikasi simbol*”;

1. Iconic Sign : simbol yang di tampilkan dalam bentuk verbal, misal ; museum zoologi
ditampilkan dalam bentuk komodo.

2. Indexial Sign : simbol yang dikenal karena ditampilkan dalam bentuk yang selalu !
digunakan untuk fungsi sama secara berulang , misal ; bentuk atap.gergaji pada
pabrik.

3. Symbolic Sign : bentuk yang dikenal dengan cara menginterpretasikan hal yang
terlihat terlebih dahulu untuk dapat mengerti sesuatu, missal gereja dengan desain
tangga untuk berdoa.

2314 Kelengkapan Tapak ( Site Furniture )

Tanda dapat di kombinasi sebagai kelengkapan tapak, dengan macam
kelengkapan berupa ; shelter, kios, tempat bermain, street furniture, dan pencahayaan,

berdasarkan standar yang telah ditentukan dengan finishing matenal sebagai kebutuhan

28
dasar. Kelengkapan tapak berupa street furniture
sebagi pengarah ruang
Kelenykupun lupuk beruipu suranu perkoluun u {
mendukung fasilitas dalam, tapak "oy ¢ i
o ¥ » * 1 j

“%ﬁ . |
I Sy ~

Gambar 2.3 : kelengkapan tapak |
Sumber : Ormsbee Simonds, John, FASLA, 1994, Garden Cities 21

27 Jenks, Charles, 1977, The Modes of Architectural Communication , Academy Edition -London, hal 39 —
72, dalam Pusat Seni Kontemporer Sebagai Obyek Wisata Alternatif Di Surakarta, TA, Cynthia Ratih

Susilo, 2000, UGM
28 Ommsbee Simonds. John, 1983, Landscape Architecture : A manual of Site Planing and Design, Hill

Book Company, USA, hal : 310
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2.3.1.5 Vegetasi

Adanya vegetasi yang tumbuh pada tapak secara alami merupakain unsuf penting

sebagai pembentuk identitas lokal setempat yang tidak dapat ditemui di daerah laipnya”.

( lihat gambar dan tabel 6 lampiran )

Vegetasi berfungsi sebagai pembentuk skala

e T
vegelass Uerluigss >ebay —?‘—-“"’*—h._;/

penedun dan estetis

Vegetasi berfungsi sebagi pembentuk ruang, pengarah, peneduh seperti gambar

Gambar 2.4 : Vegetasi Spesifik
Sumber : Ormsbee Simonds. John, 1983, Landscape Architecture : A Manual of Site Planing

2.4 TINJAUAN TATA RUANG DALAM DAN TATA RUANG LUAR
2.4.1 Tinjauan Tata Ruang Dalam

2.4.1.1 Hubungan Ruang

Sebuah ruang yang luas dapat membungkus dan mengandung didalamnya sebuah

I*°. Perbedaan yang kontras dari bentuk ruang menunjukan

ruang lain yang lebih keci
suatu perbedaan fungsional atau melambangkan keistimewaan ruang yang terkandung

didalamnya, meliputi; ruang-di dalam ruang, ruang yang saling berkaitan, ruang

bersebelahan, ruang yang dihubungkan oleh ruang bersama.

2.4.1.2 Organisasi Ruang

Organisasi ruang dapat dikelompokan berdasar komposisi ruang 1 meliputi;

organisasi dipusatkan, organisasi linear, radial, dan cluster.

T white, Edward, 1975, concept source book : a vocabulary of architecture form , Architecture Media
Ltd
3 D K. Ching, Francis, 1985, Arsitektur : Bentuk Ruang & Susunannya, Penerbit Erlangga, Jakarta,
disimpulkan, hal: 96-204
31 .-

ibid
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Sehingga penetuan kelompok ruang atau organisasi ruang berdasar aktifitas

fasilitas rekreasi yang ada pada tapak.
2.4.1.3 Besaran Ruang

Besaran ruang sangat tergantung dari jenis kegiatan dan jumlah penguna yang di
wadahi dengan dasar standar pergerakan.32 Karakter pergerakan antopometri dan
manusia dan alat akan menetukan luasan ruang yang di butuhkan®® Sehingga besaran

ruang akan mementukan luasan peregrakan aktifitas dan fasilitas yang diwadahi pada
tapak.

2.42 Tinjauan Tata Ruang Luar
2.4.2.1 Hirarki Ruang L uar

Hirarki dalam perancangan adalah perwujudan fisik dari penyusunan peringkat
dari suatu atribut atau atribut — atribut.>* Bagi sebuah bentuk atau ruang yang ditegaskan

sebagai sesuatu yang menonjol terhadap suatu organisasi, harus dibuat secara unik,
dengan pola yang telah teratur ( dominan, kontras, dan strategis)
2.4.2.2 Pola Tata Ruang Luar

Pola yang berarti bentuk, mode, sehingga pola tata ruang luar adalah membentuk,
mengatur selain di dalam bangunan®’. Menurut D.K Ching meliputi:sumbu, simetris,
hirarki, pengulangan, datum.

Pola tata ruang luar dapat dibentuak dengan kesesiuan fungsi pergerakan yang
dinginkan dengan penegasan aksen linear dan sebagai sumbu pada tapak.

2.4.2.3 Pola Pergerakan Pengunjung

Terdapat berbagai macam alur pola pergerakan ( sirkulasi pengunjung ), sebagai

berikut :
a Pola sirkulasi melengkung, berliku dan linear sebagai jalan masuk menuju bangunan

utam a3 6

32 De Chiara, Joseph, et al, Time Saver Standareds For Interir Design, Mc Graw-Hill

33 Prero, Julius, et all, Human Dimension & Interior Space, The Architectureral Press, hal 3
34 Roger H. Clark, 1988, Preseden dalam Arsitektur, Intermatra, hal 7

3% ibid, hal : 1

36 Rubernstein.H, 1984, A Guide to Site and Environmental Planning, hal 46
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b Pola sirkulasi yang melingkar dengan unsur vertikal sebagi kesan pengarah, yang

USSR

akan memberikan Kesan petualangan karena tujuan akiir § tidak tertitat
¢ Polasirkulasi memusat dan menyebar ( tidak beraturan ) yang menuju satu titik*®

Dari gambaran di atas maka pola pergerakan pengunjung mengikuti sebaran fasilitas
yang menyebar menuju satu titik tujuan akhir berupa fasilitas rekreasi.
2.4.2.4 Parkir
Pola parkir dalam perencanan desain fungsi sirkulasi berdasarkan pada sudut
kemiringan dan tata letak kendaraan dan efisisensi penggunaan lahan dalam menampung
area parkir.’ ® ( lihat lampiran ) Perhitungan kapasitas parkir dengan Rumus **:

Kapa. Parkir : % Wis dg kendaraan x kunj. Optimal x rata — rata waktu parkir/ lama Op. Wisata
Waktu tunggu ( antri ) ideal parkir x kapasitas kendaran

2.43 Wujud — wujud Dasar
Dani bentuk geometri, kita dapat menetahui wujud-wujud beraturan berupa

lingkaran yang berkembang menjadi satu seri segi banyak yang dapat dilukiskan di dalam
lingkaran tersebut.*' Wujud — wujud primer ( dasar ) yang paling jelas adalah lingkaran,
segitiga, dan bujur sangkar yang bisa dikembangkan menjadi bentuk platonic solid dan
bentuk tak beraturan. '

Dari gambaran tersebut maka bentukan bangunan berdasar bentukan yang ada
pada tapak yaitu bentuk dasar bujur sangkar , lingkaran dan segitiga dengan kombinasi
penambahan dan pengurangan.

2.4.4 Orientasi

Orientasi suatu bangunan terhadap matahari, angin dan pemandangan merupakan
pertimbangan mendasar.** Sehingga orientasi akan menentukan arah bangunan terhadap

mata angin dan matahari.

37 Eckboo.G, 1974, Urban Landscape Design, hal 86

38 Ormsbee Simonds. Jobn, 1983, Landscape Architecture : A manual of Site Planing and Design, Hill
Book Company, USA, hal : 198

% Neufert, Ernst, 1987, Architects Data , hal : 252.

0 Anonim, 1997, Penyusunan Rencana Detail Kawasan Ratu Boko, hal : IV - 39

‘D X. Ching, Francis, 1985, Arsitektur : Bentuk Ruang & Susunannya, disimpulkan, hal :54 - 65
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245 Estimasi jumlah Pengunjung

)

tiap tahun ( perkembangan jumlah wisatawan pada tabel 4 lamplran) Perhltungn

kemung]qnan jumlah pengunjung menggunakan rumus”

Perkiraan jumlah = jumlah pengunjung / tahun + 10 % penambahan/th + 10 % jumlah penduduk
pengunjung 365 hari

2.5 TINJAUAN FILOSOFI LEGENDA RADEN KAMANDAKA
2.5.1 Batasan Pengertian Filosofi

Filosofi mengadung arti yang sangat luas, pada batasan pengertian judul telah
dikemukakan arti filosofi secara umum. Berikut beberapa pendapat ahli mengenai arti
filosofi**

Poedjawijatna ( 1974:11 ); mendefinisikan filsafat atau filosofi adalah sebagi sejenis
pengetahuan yang berusaha mencari sebab yang sedalam — dalamnya bagi segala
sesutau berdasrkan pikiran belaka.

Plato menyatakan filosofi ialah pengetahuan yang berminat mencapai kebenaran asli.
Aristoteles, menyatakan filosofi adalah pengetahuan yang meliputikebenaran yang
tergabung di dalamnya metafisika, logika, retorika, ekonomi, politik, dan estetika.

Al — Farabi mengatakan, filosofi adalah pengetahuan tentang alam ujud bagaimana

hakikatnya yang sebenarnya.

Pendapat mengenai filsafat menurut Kisho Kurokawa®, filosofi adalah berasal

dan konsep lingkungan dan penggunanya yang didasarkan pada ide pikiran tradisionat -

budaya setempat.

“2 De, Chiara. Joseph, et.al, 1989, Standar Perencanaan Tapak, PN Erlangga, Jakarta Disimpulkan, hal :

119-135
3 Anonim, 1997, Penyusunan Rencana Detail Kawasan Ratu Boko, hal ;: IV - 33
* Tafsir, Ahmad. Dr, 1994, Filsafat Umum : Akal dan Hati Sejak Thales Sampai James , Penerbit PT

remaja Rosdakarya, Bandung, disimpulkan, Hal: 8 - 9
> Kurokawa. Kisho, 1991, Intercultural Architecture : The Philosophy of Symbiosis, The American

Institute Of Architecture Press, hal ; 1
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Dengan beberapa pengertian di atas maka filosofi dapat dikatakan merupakan ide

dasar pemikiran yang ingin mengungkapkan Kkebenaran dengan dukungan budaya

setempat

2.5.2 Filosofi Legenda Raden Kamandaka

Filosofi Kamandaka yang sangat terkait dengan setting peristiwa perjalanan

penyamaran pengembaraan yang dilakukan Kamandaka sebagai berikut™ :
Tabel 2.1 ; Paparan Kisah Legenda Kamandaka

Bagaian

( awal cerita )

I

Proses peiepasan R. Banyak Catra dari Pajajaran untuk megembara mencari putri pasangan

hidup dengan rupa dan kepribadian yang mirip dengan ibunya.

Bagian
Pengembaraan
dan

penyamaran

11

Kamandaka menyamar menjadi abdi seorang raja Ker. Pasir Luhur dan bertemu dengan
putri raja ( Dewi Cipto Roso ) dalam Taman Sari dan memadu kasih

Setelah diketahui oleh ayah sang putri, percintaan tidak di setujui, Kamandaka dikejar akan
di bunuh dan menyelamatkan diri mencebur dalam sungai Logawa, kemudian selamat karan
di dalamnya terdapat goa yang menembus ke utara sawangan pada rumahlanda Kreti
sebagai tempat kamandaka menginap dan akhirnya menyamar menjadai pengadu ayam.
Dalam mengadu ayam Kamandaka selalu menang berkat ayam kesayangannya sawung
galih, mengakibatkan dirinya ketahuan masih hidup yang kemudian dikejar untuk di bunuh.
Dalam pengejaran Kamandaka sempat melakukan tapa kungkum untuk mendapatkan baju
lutung kasarung dengan godaan dari bermacam mahluk halus.

Setelah mendapat jubah menyamar dalam Keputren untuk memadu kasih dengan sang putri
yang akhirnya ketahuann dan dikejar akan dibunuh dengan bantuan Pangeran Pajajaran (
adik Kamandaka ), dalam suatu tempat bernama Watu Sinom dan Kamandaka berada di atas

nya, ditempat tersebut hampir terjadi perkelahian antara dua kakak beradik yang disebabkan

kurang adanya komunikasi setelah terpisah dalam waktu lama, dan juga karena watu sinom

setinggi dua pohon kelapa menyebakan tersamarnya wajah masing —masaing.

Bagian Il
Akhir cerita

Setelah penyamaran terbuka dengan perisatiwa watu sinom maka semua menjadi jelas
bahwa Kamandaka adalah seorang pangeran sebagai akhir bahagia dengan restu orang tua

sang putri
Sebelum menikah Kamandaka di suruh mencari 40 orang putri kembar sebagi domas.

Sumber : HP . Hardjana, 1985, Alih Aksara Dan Alih Bahasa : Radean Kamandaka , disimpulkan h: 2-70

“ HP Hardjana, 1985, alih aksara dan alih bahasa : Raden Kamandaka, Disimpulkan , PN Balai Pustaka,
Jakarta, disimpulkan , hal 2 - 70
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47

Dari peristiwa di atas gambaran filosofi yang terkandung didalamnya sebagai

berikut :

_a_ Komunikasi : termuat dalam setting kurangnya komunikasi horisontal _( antara

Kamandaka dan Silih Warna adiknya ) menyebabkan permusuhan vertikal
b Kebersamaan : termuat dalam pengembaraan bersama kamandaka beserta abdi
setianya mampu mampu mengatasi masalah
¢ Keterbukaan : penyamaran Kamandaka dalam bentuk lutung kasarung terbuka dalam
menutupi jati dirinya sebagai seorang paneran Pajajaran
d Persaudaraan : pentingnya arti persaudaraan dalam membina kesatuan tujuan dapat
terlihat pada ruang lingkup antara rakyat dan keluarga bangsawan dalam kerajaan
yang makmur
Pemaknaan dari filosofi tersebut akan mendasari pemikiran konsep rencana dan
perancangan fasilitas rekreasi dalam pengolahan kesan tempat , yang di kembangkan
kedalam bentukan morfologis bangunan dengan setting pada peristiwa legenda
Kamandaka.

2.6 TINJAUAN SISTEM STRUKTUR DAN SISTEM UTILITAS.
2.6.1 Sistem Struktur

Integrasi antara seni dan teknologi menjadi syarat mutlak dalam perancangan
bangunan masa kini*®. Dalam perancangan bangunan terjadi pemikiran timbal balik
antara pertimbangan — pertimbangan fungsi dan struktur, yang memperhatikan pada

sistem keselamatan terhadap gempa.

2.6.2 Sistem Utilitas
Sistem utilitas berperan dalam persyaratan mekanikal maupun elektrikal.*’
Tersedianya jaringan utilitas perkotaan akan sangat mendukung kegiatan pada tapak

yang mendekat ke sistem jaringan utilitas kota.

“7 Ibid hal 5 - 89
“8 purbo Hartono, Ir., March, 1995, Utilitas Bangunan : Buku Pintar Untuk Mahasiswa Arsitektur — Sipil,

PN Djambatan,Jakarta, hal: 1
“? ibid hal 2 - 8 disimpulkan

20




2.7 OBYEK PEMBANDING

Obyek pembanding merupakan perancangan tapak oleh beberapa Arsitek yang di

dalamnya terdapat rancangan sebaran fasilitas rekreasi yang di wadahi pada masing —

masing obyek wisata taman.
2.7.1 Parque Espana ( by : Takenaka Corporation )
Parque Espana merupakan taman rekreasi hasil karya arsitek Jepang, Takenaka
Corporation, dengan lokasi di tepian pantai Ise — Shima, Japan yang selesai di bangun
tahun 199° 4. Perancangannya mengangkat konsep hubungan sosial masyarakat yang di
kaitakan dengan sejarah bangsa Spanyol dengan menggunakan elemen arsitektural
khasnya pada bangunan dan fasilitas berupa kapal tradisisonal sebagai simbol dan
monumen, ( lihat gambar bangunan dan site plan ).
= Pengolahan Tapak
Pengorganisasian ruang cluster sangat kuat dengan sebaran fasilitas rekreasi yang di
wadahi pada tapak . Komposisi cluster akan memberiakan susana yang tidak monoton
pada sebaran fasilitas dengan sutu sumbu yang kuat sebagai fungsi pengarah
pergerakan pengunjung.

» Fasilitas rekreasi pada tapak

Fasilitas rekraesi yang diwadahi : museum, wisata air, olah raga, pertunjukan terbuka

Gambar :Site plan Parque De Espana dan bangunan

50 Asensio Cerver. Fransisco, 1996, Landscape Architecture, American Institute Of Architecture Press, hal :
64 -71
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2.7.2 ParcdeI’ Aiguera ( Ricardo Bofill, Taller de Arqgitectura )

Adalah landscape design yang terletak di pusat kota di Spanyol .>" Dibangun pada awal
tahun tujuh puluhan, di dalamnya terdapat simbol dari perancangan yang

menggambarkan kerterkaitan sejarah terjadinya kota di Spanyol. Untuk lebih
memberikan kesan klasik maka digunaka vegetasi khas mediteranian sebagai unsur
arsitektur Spanyol dan di dukung dengan penggunaan finishing berupa pot sebagai

pengarah dan suasana.

Gambar 3.16 : Site Plan dan masa bangunan Parque de I' Aiguera

s Pengolahan tapak
Linearitas pengolahan tapak sangat mendominasi perancangan yang diperkuat dengan
menggunakan elemen arsitektural khas mediteran berupa vegetasi pengarah dengan

simbol monumental ruang tak terbatas pada geometrk kehidupan.

¢ Fasilitas rekereasi pada tapak
Fasilitas yang diwadahi : museum, panggung terbuka,restoran, pengolahan taman

dengan kesan penampilan tertentu

31 Anonim, 1992, Arco Colour Landscape : Environmental Restoration, Arco Editorial SA,
hal : 40 - 47
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2.7.3 Tochugi Central Park

L.okas1 tTaman 1€ric

Ito Landscape Architects. 52 Perancangannya mengambil tema air sebagai sumber

kehidupan yang didasari filosofi kehidupan rakyat Jepang yang menggunakan air sebagai
perlambang sorga dengan ikan sorga ( koi ). Penataan taman air dengan menggunakan

unsur mistis fengsui yang kental dan pengolaha elemen air

Gambar 2.17 : Site Plan dan masa bangunanToguchi Central Park

= Pengolahan tapak i
Tapak yang di dominasi dengan penggunan elemen arsitektural air sebagai simbol
kehidupan di Jepang. Komposisi simetri sangat terlihat pada perletakan dan tata atur
fasilitas rekreasi taman dengan gaya arsitektur tradisisonal jepang yang khas

= Fasilitas rekreasi pada tapak

Fasilitas yang diwadahi: museum, kanal, peristirahatan , restoran, taman tradisisonal

Jepang

52 Anonim, 1990, Aqua Scape : Water in Japanese landscape Architecture, Toppan Printing Co
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KESAN TEMPAT PADA RUANG DALAM DAN RUANG LUAR

MELALUI PENDEKATAN KONSEP FILOSOFI
LEGENDA RADEN KAMANDAKA

3.1. PENENTUAN LOKASI
3.1.1. Kriteria Pemilihan Lokasi

Kriteria pemilihan lokasi didasarkan pada :
Segi kesejarahan : untuk mengangkat tema legenda Kamandaka diperlukan pemilihan
lokasi yang di dalamnya terdapat situs ( bobot nilai 0,35 ).
Potensi ketersediaan lahan : diperlukan lokasi dengan ketersediaan lahan kaitannya
denga fasilitas kegiatan taman kota ( bobot nila1 0.25 )
Segi akses ; pencapaian yang didukung dengan sarana transportasi perkotaan berupa
ketersediaan jalur kendaraan angkutan umum dan pribadi terhadap lokasi (bobot nilai
0.2).
Segi prasarana dan sarana ; ketrsediaan prasarana umum berupa jaringan dan sistem
perkotaan ; listrik, air, telepon dan riol kota ( bobot nilai 0.15 )
Segi geografi ; kedekatan funsgi kota dengan lokasi sebagai fungsi taman kota yang
di dukung keindahan panorama ( bobot nilai 0.005 ).

3.1.2 Alternatif Pemilihan Lokasi

Alternatif pemilihan lokasi berada di Kota Purwokerto, dengan alternatif sebagai

berikut :

1.
2.

Daerah J1. Jend. Sudirman, Bantar Soka , pada jalur lintas Pusat Kota Purwokerto
Daerah JI. Laksda. Yos Sudarso, Kel . Pasir, pada lintas Purwkerto — Jogja — Pusat
Kota - Semarang

Daerah J1. Kapt . Pattimura, Karang Lewas Lor, Kec. Purwokerto Barat, pada lintas
jalur Jakarta — Bandung — Purwokerto — Pusat Kota - Jogjakarta .
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Alternatif pemiliban lokasi dapat dilihat pada peta kota Purwokerto, dengan

Gambar 3.1 : Alternatif Pemilihan Lokasi

KOTA ADMINISTRATIF

~ PURWOKERTO
| L T

METMATAS KA BANIENG

B . . [ .
ﬁ' ) ; { FRT—
3 i
. k!
.
d K

. N\
y T
oo TN 4

f. N e
I.’M"; ' ::-[ \/ T N

X

L e WYL AA MM

Sumber : RUDTK Purwokerto 1993/1994 ~ 2003/2004
Keterangan : '

@ : Lokasi [ (JL Jend. Sudirman, Bantar Soka)

@ : Lokasi IT ( J1. Laksda. Yos Sudarso, Pasir)

@ : [ okasi III ( J1. Kapt. Pattimura, Karang Lewas Lor )
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Untuk mendapat lokasi terpilih , maka digunakan penilaian dengan penggunaan

Skala —1. 0. 1 semakin mendckati mital 1 maka merupakan altermatit teroaik yang di piitr.

Bobot kriteria berdasar peringkat kriteria dengan total nilai 1.0 untuk memperoleh nilai

obyektif :

Tabel 3.1 : Penilaian lokasi

lahati
- Akses
pencapaian

ol
N

025 | 1
analisa
Keterangan :
N : nilai S : skor
-1 : Kurang memenuhi 0: cukup memenuhi -1 : sangat mencukupi

3.1.3 Lokasi Terpilih
Berdasar dari tabel kriteria pemilihan dan penilaian lokasi maka ditentukan lokasi

terpilih adalah lokasi no.3 yaitu JI. Kapt. Pattimura, Karang Lewas, Kelurahan Pasir

Lor, Kec. Purwokerto Barat, yang memiliki keterkaitan sangat erat dengan tema legenda.

Lokasi merupakan daerah bekas berdirinya kerajaan Pasir Luhur.

3.2 PENENTUAN SITE

3.2 1—Kriteria-Pemilihan Site

Sebagai pertimbangan penentuan site berdasar kriteria sebagai berikut :

a Luas tanah : diperlukan tapak dengan luasan lahan kaitannya dengan fungsi taman
kota dan aktifitas rekreasi ( bobot nilai 0.4 ).

b Geografi tapak : kontur yang ekstrim dan landai akan menetukan perletakan fungsi
fasilitas rekreasi ( bobot nilai 0.3 )

¢ Kedekatan potensi fungsi faman kota dengan sebaran situs yang ada pada tapak
(bobot nilai 0.2 ).

d Terdapat banyak ruang terbuka sebagai pemebentuk view dari dalam dan ke luvar
tapak ( bobot nilai 0.1 ).
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3.2.2 Alternatif Pemilihan Site

Sudirman, Karang Lewas, Kelurahan Pasir Lor, Kec. Purwokerto Barat, maka alternatif

site yang di usulkan :
1. JLKapt. Pattimura : kawasan tepian Barat Sungai Logawa

2. J1. Kapt. Pattimura : kawasan tepian Timur Sungai Logawa

Gambar 3.2 : alternatif site Sumber : analisa

Untuk mendapat site terpilih, maka di lakukan penilaian dengan sistem nilai yang
sama pada penentuan lokasi yaitu dengan skala —1. 0 . 1 , semakin mendekati nilai 1
maka menjadi alternatif pilihan yang terbaik. Untuk bobot kriteria nilai berdasar

peringkat kriteria yang di tunjukan pada abjad.
Tabel 3.2 : Penilaian Site

1
h
¥
I

_ Sumb& : analisa‘ ]

Keterangan :

-1 : kurang memenuhi 0 : cukup memenuhi 1 :sangat memenuhi

27




3.2.2 Site Terpilih

Berdasar tabel penilaian di atas maka { ’ . 2

pada kawasan tepian Timur Sungai Logawa yang lebih banyak terdapat ruang terbuka

umum.

View Pano&ma Gunung Slamct
Y 40000 '

B
5

N A Sungai Logawa

Gambar 3.3 : Site Terpilih Sumber : analisa
Keterangan :

a  Aliran sungai sebagai potensi perancangan keindahan dan wisata aktif

b Keindahan alam dengan view panorama gunung Slamet ke arah utara

¢ Setting kamandaka ketika menyelamatkan diri kedalam sungai Logawa

d  Situs peninggalan kerajaan Pasir Luhur yang akan dimasukan kedalam perancangan wisata budaya
e Vegetasi setempat yang akan dipertahankan atau di pindah

Peta penggunaan tanah, peta kontur, peta pengaturan bangunan dan dokumentasi foto
lihat pada lampiran
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3.3 ANALISA SITE

3.3.1 Pencapaian Site

Terdapat dua pencapaian : manusia dan kendaraan ke dalam tapak melalui jalur utama

jalan Kapt . Pattimura. Untuk menghindari terjadinya crossing kendaraan yang melewati
jalan utama dengan kendaraan yang menuju tapak maka di buat suatu jalur khusus
menuju dan ke luar tapak dari arah Barat dan Timur yang menenembus di bawah jalan
utama J1. Kapt. Pattimura.

; L' ) Peraukimen J uzim s Lvar woTa DARN ARAM
cumeer | T S L/.?.,ﬁ}*:;x} ,;,L nje gk BARAT RAN TWMUR
LY u a 7 ‘,l £ 3
CRoscwveg SN RSN if |I = o JL.KAPT, PATTIMURA
| l? 1 TN i
== =~~L\ . Pegln_kmm
ENTERANCE S\ TE
K batcarts
/.
Jtaea {'/ 3?‘ 3
. e
Vs /W
sy
7 /a4
AL VR I .
e S _ —t V:E;:::-::DAM
MENWY TAPAk ! L. WCAPT ‘PATIMURA !
l [ { v
N .
Gambar 3 4 pencapaian ke dalam tapak Sumber : analisa

3.3.2 Pengolahan Tapak
Pengolahan tapak berdasar pada kondisi geografis tapak yang berkontur, dengan

—_— e JALUR PADAT WENDARAAN

=

pendekatan cur and fill untuk memeproleh efisiensi penggunaan ruang pada bangunan.

Tyt (MEMOTING)

FILL CMENAMBY4-4) I
p
l . BANGUNAN MA[OK

PAp4 TANALY
Yine DiRATAKAN

Gambar 3.5: pengolahan tapak cut and fill sumber : pemikiran l
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3.3.3 Pemintakatan Site

Pemintakatan site dilakukan dengan mengelompokan kegiatan berdasar kedekatan

dan privasi serta di pengaruhi oleh faktor orientasi tapak, kebisingan, dan sistem jaringan

utilitas kota . Berdasar kedekatan kegiatan menjadi ;
Zoning A : zona kegiatan servis

Zoning B : zona kegiatan transisi penerima

Zoning C : zona kegiatan penunjang rekreasi

Zoning D : zona kegiatan fasilitas rekreasi

Berdasar tingkat privasi yang ingin di capai terbagi menjadi tiga hirarki zoning ;

= Zoning publik : R. terbuka penerima dan taman

«  Zoning semi publik : Transisi

= Zoning privat : sebaran fasilitas rekreasi, taman dan saran peninjang kegiatan

) ORIENTAG]
rekreasi. € CLAMET Q I Z . PRWAT

-

s "‘bm

S

. )

g 1 —

] 5
] " \t Pemfulcin
)RR T e

.

Z. JEWA\ PuBLIC

. ' » ﬂ( | ‘ 21N ) B ‘Kim? 4"’
] /‘l’ ¥ njw yma

ARAH SUMBER
NO\S KENPARAAN

. LI b 0
\.\
FAS. REX e 4 \:\{.o\num{x o
FAS. PENUN). "'j/ d T u Pontkimm
TRAWNLT o B '
_

‘E-RV‘S \

Gambar 3.6 : pemintakatan site
3.3.4 Karakteristik Pola Pergerakan Pelaku

Pola pergerakan pelaku dipengaruhi oleh kegiatan yang berlangsung pada pola
pergerakan yang mengikuti alur peristiwa legenda Kamandaka pada tapak. Lihat gambar

3.7 di bawah.
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Pﬂmba{f} Z - pgla peg gg,ral(an

r ﬁView Pano*ma Gumung Slamet

40 000

Sumber : analisa
Dari gambar diatas maka dapat ditentukan digaram karakteristik pola pergerakan
pengunjung sebagai berikut:

|12

Gambar 3.8 : Diagram pola pergerakan pengunjung
Sumber : Analisa
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Keterangan :

gga daperiukan

wadah untuk kegiatan mencari informasi utama tentang legenda R. Kamandaka, yang

juga berfungsi sebagai replikasi pelepasan seorang pangeran yang bernama R.
Banyak Catra ( R. Kamandaka ) dan kerajaan Pajajaran dalam
pengembaraan untuk mencarn jodoh.

: Pengunjung diarahkan pada seting kamandaka menceburkan diri ke sungai Logawa
kemudian selamat karena terdapat goa .

: Pengunjung diarahkan pada replikasi tempat kamandaka menyamar sebagi pemuda
yang suka mengadu ayam setelah selamat dari sungai dan menysuri goa

: Pengunjung diarahkan pada pengenalan area situs berupa reruntuhan bekas kerajaan
Pasir Luhur ( konservasi ) yang didalamnya terdapat taman sari tempat Kamandaka
memadu kasih dengan Dewi Cipto Roso ( putri raja kerajaan Pasir Luhur )

: Pengunjung diarahkan pada replikasi tempat Kamandaka menjalani tapa kungkum
untuk mendapatkan jubah lutung kasarung dengan godaan dari bermacam mahluk
halus.

: Pengunjung diarahkan pada replikasi waru sinom tempat kamandaka dan adiknya
akan berkelahi karena ketidaktahuan ( kurangnya komunikasi yang menyebakan
pertikaian )

: Pengunjung di arahkan pada sarana pendukung berupa restoran dan panggung
pentas seni pertunjukan tradisional sebagai tempat istirahat bersama setelah

menikmati wisata lcgenda R. Kamandaka yang dapat diimplementasikan sebagai

H.

L

perayaan akhir yang bahagia.
: Pengunjung diarahkan pada pusat sovenir khas wisata legenda Kamandaka sebagai

cindramata kenangan.
: Pengunjung selesai menikmatai wisata legenda Kamandaka .

Dengan memperhatikan pola pergerakan dan tuntutan kesan tempat dalam

perancangan fasilitas rekreasi , maka kawasan sebagi site terpilih dapat dibagi dalam
bagian aktifitas sebagai berikut ; .
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Tabel 3.3 : Pembagian Aktifitas Pengunjung

Area situs .

Untuk mengekspresikan dan merasakan suasana
legenda pada kawagan

Peningkatan suasana magis dan sakral

pada arca situs

Ruang terbuka | =

Menikmati suasana antara area situs dan area

Menuntut pengunjung pada suatu tempat

( transis ) pengunjung wisata Memberikan variasi lingkungan, dan
= Menikmati pemandangan dan istirahat kenikmatan bagi pengunjung  dari
kegiatan artistik dan seni
Fasilitas wisata | * Mempelajari tentang situs yang ada pada fasilitas Isurahat pada kawasan

wisata

Istirahat pada (asilitas penunjang wisala

Untuk menuju pada taman kawasan ( plaza )
Untuk medekatkan diri pada alam

Efck estetika pada taman, bangunan,
parkir, dan pemandangan keluar

kawasan

Sumber : analisa

3.3.5 Estimasi Jumlah Pengunjung

Penghitungan didasarkan pada jumlah wisatawan per/tahun yang datang ke

Purwokerto, dengan rumusan sebagai berikut;

Perkiraan jumiah = jumlah pengunjung / tahun + 10 % penambahan/th

pengunjung 365 hari
Maka diperoleh :
e Perkiraan jumlah =310.30]1 +31.030
Pengunjung 365 hari
= 935 orang/hari ( rata — rata pada jam puncak)
-» Eeoty -=,;.-_.,,==..;==_=_.:.e:,.:..===.e_=.g.g_.= =.,.=_=..,__v,,‘_.,,u__.__.,-g_e_.,..=_-f.,.._.-,,.,.,_...-- erunakan

jam puncak pada hari libur )

Jumlah pengunjung =935 x 40 %

= 374 Orang / hari

( asumsi pada hari biasa bukan musim liburan , Selasa — Jumat )

o Estimasi jumlah pengunjung pada jam sepi , asumsi jumlah pengunjung hanya 20 %

dari jam puncak:
Jumlah pengunjung =935 x20 %

= 187 orang
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3.4  AKTIFITAS DAN KEBUTUHAN FASILITAS REKREASI PENGUNJUNG

Keragaman 1asilitas rckereasi akan menarik minat wisatawan Umuk datang ke

dalam lokasi wisata yang direncanakan. Berdasar pada asumsi jumlah pengunjung dan

pola pergerakan pengunjung maka dapat ditentukan macam aktifitas dan fasilitas rekreasi

yang akan diwadahi, yang dipaparkan dalam tabel berikut.

Transportasi

Tabel 3.4 : aktifitas dan kebutuhan fasilitas bagi pengunjung

Naik/turun  kendaran, menunggu

Mengundang

Halte, area parkir

kawasan kendaraan, parkir Mengikat
Persiapan Pusat kawasan Mencan informasi mengemu: Komunikasi quat pelayanan  informasi
i(igatan dalam kawasan, mebeli Keterbukaan x:t:pmb;ul:gam:mOk;an (
Wisata Legenda | Area situs dan | Melibat-lihat peninggalan bekas Agung e replikasi setting
Raden Kamandaka | taman dalam | reruntuhan kerajaan dan makam Sakral dan Kamandaka mencebur ke ;
berupa sebaran | kawasan kerabat kerajaan beserta prosesi magis sungai Logawa  yang ‘
fasilitas rekreasi perencanaan peristiwa dalam sebaran fasilitas Komunikasi terdapat goa f
rekrerasi legenda Kamandaka.. Persudaraan e replikasi pesanggrahan '
Kebersamaan Kamandaka mengadu !
keterbukaan ayam ‘
. konservasi situs kerajaan
dan  makam  keluarga
kerajaan Pasir Luhur
e  Replekasi taman san ;
tempat Kamandaka
memadn  kasith  dengan :
Dewi Cipto Roso f
e  Replikasi kejadian
Kamandaka melakukan
tapa kungkum
e  Replikasi  walu  sinom
tempat trejadinya
pertikaian Kamandaka dan
adiknya
e  Papan-papan informasi
tentang situs pada tiap
sebaran  fasilitas  dan
sarana pendukung rekreasi
Sarana penunjang | Pada  kawasan | Menghilangkan kejenuhan dan Kebersamaan e  Restoran :
kegiatan rekreasi | dengan potensi | keletihan setelah berkeliling pada Persaudaraan e  Panggung terbuka seni !
Legenda Kamandaka | view  kawasan | sebaran fasilitas rekreasi Legenda Komunikasi tradisional
yang menarik | Kamandaka Kesatuan e  Pusat sovenir khas wisata U
dan  kedekatan (unity ) Legenda Kamandaka ]
dengan  sebaran e Mushola “
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fasilitas rckreast

Telekomunikasi
Lavatory ( toilet )

|

Street furriture J

Sumber : analisa

3.5 KEBUTUHAN RUANG DAN BESARAN RUANG

Berdasar pada aktifitas dan kebutuhan fasilitas rekreasi maka diperlukan ruang

sebagi fasailitas rekreasi dengan mengimplementasikan legenda Kamandaka yang

mampu mewadahi tuntutan kegiatan rekreasi legenda bagi pengunjung, sehingga dapat

ditentukan kebutuhan dan besaran ruang sebagai berikut :

Tabel 3.5 : Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang

35

Fas. Rekreasi | Replikasi seting kamandaka mencebur 935 1(n) 935 6732
dalam sungai Logawa ‘
Replikasi pesanggrahan mengadu ayam 40% P =361 1(n) 361 -
Koinservasi situs kerajaan dan makam 935 1(h) 935
Replikasi taman sari 935 2(h) 1870
Replekasi tapa kungkum 60% P =561 1(n) 561
Replikasi watu sinom 80% P =748 1(n) 748
Sirkulasi 20 % 2(h) 1122
Sarana Museum R 394]

penunjang »  Plaza penerima 935 1(n) 935
«  Galery 80%P=748 2(n) 1496
= Gudang 40% P = 374 1(n) 374
s Toilet 10%P=10 1(h) 10
= Sirkulasi 20 % 2(h) 1126
Restoran 2915
= R makan 935 2(h) 1870 ;
»  Dapur dan gudang 150 1(h) 150
*  Pantry 25 1(h) 25
=  Toilet 10P=10 1(n) 10 g
= Mushola 40%P =374 374 l{
= Sirkulasi 20 % 294 486 u
Panggung terbuka 2882 |
*  Tempat duduk tetrikal 935 2(n) 1870 |
*  Panggung 200 2n) 400 *




»  R.riasdan toilet = 380 1(h) 80
= R kontrol dan peralatan = 40 i(h) 40
=  Toilet 10
, | = Sirkulasi 20 % o « 10 2(h) | 482 7
Pengelola = R pimpinan = ] 6(n) 6 196
= Rostaff = 50 2(n) 100
= R rapat = 60 1(n) 60 :
* R .tamu . 4 3(n) 12 3
=  Gudang = 2 1(h) 10 l
= Mushola dan Toilet 8
= Sirkulasi 20% - 2 2(h) 4 \
Suvenir e los penjualan « 3 2(h) (2x6)x10x20 2500 1
=2400
e we o 1 1(h) 2x10=200 ‘
Parkir ( lihat penghitungan ruang parkir lampiran ) 98 6(n) 6000
Jumlah 16 666 1
| Taman asumsi 50 % jumlah besaran ruang 8333
| Jumlah Total 32999 1

Sumber ; analisa

Keterangan ;

3.6

Asumsi berdasar kapasitas dan sirkulasi

Besaran ruang berdasar perhitungan Neufert ( Data arsitek ; n ) dan Julius Panero
( Human dimension; h )

Kapasitas total berdasar asumsi jumlah pengunjung pada jam puncak

Untuk besaran berupa situs mempertahan bentuk asli yang di pugar  ( konservasi )

HUBUNGAN RUANG
Intensitas hubungan berdasar kctcrkaitan antar ruang fasilitas rckreasi legenda

Kamandaka dengan sarana pendukung kegiatan rekreasi yang didasarkan pada setting

peristiwa  dengan filosofi legenda Kamandaka sebagai penjabaran dari filosofi

komunikasi, persaudaraan, kebersamaan keterbukaan, kesatuan pada masing — masing

fungsi kegiatan ( lihat tabel aktifitas dan kebutuhan ruang ) sehgingga menghasilkan

linkup hubungan sebagai berikut :

a

Hubungan erat : keterkaiatn ruang dan kedekatan ruang sebagi hubungan langsung.
Hubungan cukup erat : tuntutan kedekatan ruang tanpa hubungan langsung.

Tidak berhubungan : tiadak ada keterkaitan antar ruang.

Kedekatan hubungan dapat dilihat pada digaram dibawah :
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Fasilitas Rekreasi = Replikasi Kamandaka mencebur sungai

= Replikasi pesangarahan adu ayam

=  Konservasi situs kerajaan

= Replikasi Taman Sarn
= Replikasai Tapa Kungkum
Replikasi Wtu Sinom

N .Parklrv ki dangerbang kawasan
Rekreasi = Museum
= Restoran

=  Panggung terbuka

»  Pusat sovenir

= Servis
*»  Taman
Keterengan :
® : Erat --- : Cukup erat 'e) : Tidak Berhubungan

3.7 SIRKULASI RUANG DALAM DAN RUANG LUAR
3.7.1. Sirkulasi Ruang Dalam

Kesan yang ingin di tampilkan adalah suasana ruang sebagai pemakanaan filosofi
kebersamaan dan kesatuan sehingga pengunaan elemen arsitektur yang khas berupa
pemenfaatan batu alam dan elemen air sebagi penguat aksen linear tradisional. Pada
ujung linear dibuat menyebar sebagai perwujudan dar filosofi keterbukaan untuk
menuju sebaran fasilitas rekreasi pada replkasi setting peristiwa L. Kamandaka ( lihat

aktifitas dan kebutuhan ruang ), sehingga sirkulasi dalam ruang dalam dapat digambarkan

sebagai berikut : | Sirkulasi linear pengarah

Sirkulasi menyebar padav
sebaran Fasilitas Rekreasi

Gambar 3.9 ; diagram sirkulasi nang dalam

Sumber : analisa
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3.7.2 Sirkulasi Ruang Luar dan Parkir

3572 -t Sirkutast Ruang Luat

Slrkulam berdasar sebaran fasilitas rekrea51 dengan akses pencapalan berupa

pedestnaan bahan batu candi warna lembut sebagi kesan natural yang diperkuat elemen
air dan vegetasi sebagai pengarah dan street furniture berupa shelter dengan sebagai
fungsi kenyamanan. Sirkulasi adalah radial mengikuti pola sebaran fasilitas rekreasi
dengan sumbu linear taman pemersatu antar fasilitas rekreasi. Pencapaian dari arae perkir

menuju fasilitas rekreasi melalui ruang transisi menembus di bawah jalan utama
SEBARAN FA(. REK.

kendaraan yang membelah site. .
/ ;
WMy : . X P«Euxu
LINEAR JALURE Darl LUAR
PWEIAT TAPAK

JL. KART. PATTIMURA

CIRKULASH
PAPIAL

BARKIR

Gambar 3.10 : pola sirkulasi ruamg luar sumber : analisa pemikiran

3.7.2.2 Parkir
Parkir memegang peranan penting sebagi fasilitas kemudahan akses pencapaian
denga efesiensi penggunaan, dengan dimensi berdasar pengguna ruang parkir : bus, mobil

pribadi dan truk pengangkut, sepeda dan motor.

Tabel 3.6 : penilaian efisiensi perkir

.‘ Eﬁsncnsn ]umlah kendaraan 05 v,.4.- 4 20 5 25 5 25
Kemudahan pergerakan 04 2 0.8 4 1.6 4 1.6
Kemudahan perencanaan 0.1 4 04 3 03 5 0.5
Total 1.0 32 44 4.6

Sumber : analisa pemikiran

Dari tabel tersebut maka sudut parkir yang paling ideal adalah menggunakan sudut 45
berdasarkan pada penilaian di atas.
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3.8 BENTUK RUANG

Bentuk tuang berdasar 11losoll Kamandaka adalah {teibuka, Komunikasi

kebersamaan dan kesatuan persaudaraan dan kesastuan, sehingga bentuk ruang dapat

dinilaia sebagai berikut :

Tabel 3.7 : penilaian bentuk ruang melalui filosofi Legenda Kamandaka

Jumiah Jumlah
Luas ruangan 0.5 4 2.0 5 25 5 2.5
Fleksibilitas 0.4 4 1.6 2 1.6 4 1.6
Pengatuaran interior 0.1 4 0.4 3 0.3 5 0.5
Total 1.0 4 44 4.6

Sumber ; analisa pemikiran
Dari penilaian diatas maka bentuk ruang yang paling efektif adalah lingkaran
dengan kombinasi penguarangan dan penambahan yang digabung dengan bentuk
dasar.untuk meningkatkan kesan natural maka menggunakan elemen khas arsitektural

pada tapak dengan prioritas penilaian sebagai berikut ;

Tabel 3.8 : Elemen arsitektural khas pada tapak

mJu;lI.aﬁ | Juiﬁlah Jumlah |
Kesatuan 0.5 5 2.5 5 2.5 5 25
Estetika 0.3 4 1.2 4 1.2 4 1.2
Etisiensi U2 3 1.U 4 U.3s 3 V.0
Total 1.0 47 4.5 43

Sumber : analisa pemikiran

Dari tabel penilaian diatas maka batu candi digunakan sebagai bahan material
utama pembentuk kesan natural yang dikombinaikan dengan elemen arsitektural lainnya
pada bangunan yang diperkuat dengan penggunaan armatur lampu pada estetika
bengunan dan pergerakan. |
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Untuk sebaran fasilitas rekreasi yang lain dapat dijabarkan dalam tabel di bawah sebagai
berikut :

SKAL A
INTiIM

'x%m TERAW

% LorowG

P s

— |

Gambar 3.11: proposi skala ruang

Fasilitas Rekreasi

Pesanggrahan tempat mengadu ayam
Replikasi setting Kamandaaka mencebur ke
sungai Logawa

Konservasi situs reruntuhan kerajaan Pasir
Luhur

Replikasi Taman Sari

Replikasi kamandaka tapa kunkum

Replikasi watu sinom

sumber : pemikiran

Tabel 3.9 : skala ruang dan warna melalui filoosfi Legenda kamandaka

Normal

Intim

tertekan
Agung

Monumental
intim

Monumental

Terang
Lembut
Lembut

Lembut
Lembut

terang

Fasilitas Penunjang

Parkir

Normal

lembut

Rekreasi

Museum sebagai pusat informasi

Restoran

Panggung terbuka

Pusat suvenir

Taman sebagai wadah dan pengikat fungsi

rekreasi

Normal
Normal
Monumental
Normal

monumental

terang
lembut
lembut
terang

lembut

Sumber : analisa
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TATA MASA BANGUNAN DAN POLA MASA BANGUNAN

“
V-

- ) o
Fata Viasa Bangunman

Tata masa bangunan melalui pendekatan filosofi legenda Kamandaka dapat

5.)
.\ID
e

”drijabarkan sebagi peméknaan kbmum'kasi, persaudaraan, keterbukaan, kesatuaan dan

kebersamaan, sehingga dapat dibagi pada segi makna, fungsi, dan ekspresi.

a Segi makna : mengambil dari komunikasi dan persudaran berupa keterbukaan yang
menyatu, diungkapkan melalui kedekatan hubungan horisontal ( sesama manusia )
dan vertikal ( komunikasi yang baik )

b Segi fungsi ; pengorganisasian dan perletakan bengunan menurut fungsinya sehingga
dapat digunakan optimal dengan filosofi kebersamaan dan keterbukaan

¢ Ekspresi : fungsi komersial wisata akan memberikan filosofi keakraban,
kebersamaan, sakral dan magis dengan suatu ekspresi visual yang menggembirikan

hati pada sebaran fasilitas yang diwadahi sebagai tuntutan kebutuhan wisatawan.

Sebaran vertikal

facilitac

sebagai
pemersatu

horisontal

Terbuka dan

Gambar 3.12 : diagaram tranformasi filosofi kebersamaankomunikasi, kesatruan, prsaudaraamn, dan
keterbukaan pada legenda Kamandaka.

Sumber : analisa
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3.9.2 Pola Tata Masa Bangunan

ikast yarg
mengundang, maka pendekatan pola tata ruang luar mengandung makna filosofi

kebersamaan pada fungsi fasilitas rekreasi legenda Kamandaka dengan penilaian sebagai

berikut :

Tabel 3.10 : penilaian tata masa banguanan melalui filosofi Legenda Kamandaka

Jumlah
Efisiensi perletakan 0.5 4 20 5 2.5 5 25
Kemudahan pergerakan 04 2 0.8 4 1.6 4 1.6
Kemudahan pencapaian 0.1 4 04 3 03 5 0.5
Total 1.0 32 44 4.6

Sumber : analisa pemikiran

Dari tebel diatas maka komposisi masa yang paling ideal adalah komposisi cluster

dengan taman sebagi fungsi pengikat antar fasilitas rekreasi sebagai kedekatan fungsi

PEMERATY
bangunan. TAMAL LvEAR
FAS REKREAS:
s;b‘A“A
3 A . - ‘r
K Jadeaxta ’
l.] f‘ )u. lud. sdefonoe
s «/ A
tata AY N ~ s,
A/ e ,i/ {*“;\
AN 7 [ Pm{vxmm
‘L KoMposis» KLUSTER
UNTur MENLRWPAR k E) ENUHAY
L+ SIRKULAN RADIAL — MeMPpERMUODAH
PEVCAPAIAY
Gambar 3.14 : pola tata masa Sumber : analisa
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3.10 BENTUK BANGUNAN

Bentuk bangunan mempreseden pa Ta e I

- Kamandaka yang terdapat pada tapak sehingga diperoleh :

Tabel 3.11 : Bentuk bangunan

Agung dan sakaral Konservasi area situs kerajaan dan makam keluarga
e  Komunikasi dan e Replikasi taman sar1 tempat Kamandaka memadu kasih
kebersamaan e Restoran sebagai sarana penunjang fasilitas rekreasi
e  Persudaraan, kesatuan dan e Plaza panggung terbuka
keterbukaan e  Area sovenir
e  Magis Lingkaran e Replikasi Kamandaka mencebur ke dalam sungai
e  Ketertupan komunikasi logava .

s  Replikasi Kamandaka tapa kungkum

e Replikasi watu sinom tempal. terjadinya perselisihan

e  Kebersamaan Segi Tiga o  Replikasi pesanggrahan Kamandaka mengadu ayam

e  komunikasi

Sumber : analisa

Masing - masing bentuk dasar tersebut dapat berdiri sendiri atau dikombinasikan
dengan penambahan dan pengurangan pada tiap fasilitas rekreasi yang menggunakan
komposisi cluster sesuai dengan pola pergerakan dan aktifitas pengunjung pada sebaran

fasilitas rekreasi.

3.1 PENGOLAHAN KESAN TEMPAT PADA RUANG DALAM DAN RUANG
LUAR MELALUI FILOSOFI LEGENDA KAMANDAKA

Filosofi legenda Kamandaka dapat diterjemahkan dalam persaudaraan, komunikasi,

kebersamaan, kesatuan , keterbukaan yang memiliki makna sebagai berikut ;

a Persaudaraan berasal dari arti kata yang mulanya berarti memperhatikan memberi
kesan sebagai perhatian semua pihak yang merasa bersaudara.

b Komunikasai merupakan hubungan timbal balik dari perhatain yang bersifat
horisontal antar individu dan vertikal sebagai hubungan batin dengan sang pencipta.
Kebersamaan sebagi bentuk rasa tenggang rasa antar sesama dalam kehidupan

d Kesatuan merupakan penterjemahan rasa persatuan dan kesatuan dalam

sepenanggungan
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e Keterbukaan merupakan esensi timbal balik dari ketertutupan yang timbul dari sistem

Komunikasi yang berbeda persepsi antar individu.

Dan'ﬂ filosofi yang timbul sebagi respon kejadian dalam p¢risﬁwa prosesi”lege;rrlrcﬂiar -

manghasilkan suasana ruang ( kesan tempat ) yang dipengaruhi oleh; karakter spesifik,
identitas, tanda dan simbol, kelengkapan tapak, dan vegetasi yang diperkuat dengan
estetika ( proporsi, skala,tekstur dan warna ) sehingga secara kuantitatif dapat di uraikan

sebagai berikut :

Tabel 3.12 : kesan tempat secara kuantitatif

Sebaran setting | Fungsi estetis:

Skala

Keterbukaan Papan

dan ruang informasi peristiwa = Pelindung
ketertutupan *  Proporsi »  sculupture » Elemen =  Peneduh

= Kesatuan dan | = Warna = diorama arsitektur khas | =  Pereduksi
kebersamaan »  Tekstur tapak suara

®  Persaudaraan

*  Magis
=  Terbuka *  warna *  papan »  street furniture | Funsi estetis :
«  Komunikasi »  komposisi informasi = elemen = peneduh
*  Persaudaraan bangunan | ® maskot arsitektural = pengarah
dan »  hirarki bawaor dan = pembentuk
kebersamaan ruang monyet ruang
=  kesatuan lutung = pelindung
kasarung = pereduksi
= sculupture suara
( patung )

" Srilmber : analisa
Fungsi estetis vegetasi lihat tabel 7 lampirarn
Dari tabel tersebut maka telihat aspek yang mempengaruhi kesan tempat pada sebaran

fasilitas rekreasi yang dapat dijabarkan secara kualitatif dalam tebel di bawah .

A. Kelompok Fasilitas Rekreasi




Tabel 3.13: Kualitatif kesan tempat kelompok ruang Fas. Rekreasi

Konservasi Situs

kerajaan dengan skala

ruang agung

arakter spesi n simbo T Ke engkapan tap
R. Kebersa | Skala ruang normal pada | Sculupture ayam dan | Penggunaan elemen
g | Dalam | maan bangunan pesanggrahan | manusia sebagai | arsitektural batu candi
2‘ dan dengan bahan batu candi | simbol aktifitas dan | dan air kesan natural
-§ keakraba | warna lembut fungsi dengan
%D n morfologi bentuk
f R. Luar Pedestrian skala normal, | Papan informasi | Street furniture berupa | Pelindung,
jé; bahan batu candi kesan | sebagai penanda | shelter dan tata lampu | pengarah,
%" alami tempat taman pengarah dan | pereduksi suara :
o kontinuitas dengan | beringin, tanjung,
fasilitas rekreasi lain kelapa, ramput
R. Ketertutu | Skala ruang normal vang | Sculupture Penggunaan elemen | Esteis : tenaman
Dalam | pan mengarah pada skala | Kamandaka mencebur | arsitekturak batu candi | merambat kesan
komunik | intim di  tekan | sungai sebagai simbol | dan air sebagai unsur | magis
- asi yang | terjemahan kejadian di | prosesi. prosesi mencebur sungai
go magis dalam air dan goa dengan
2 lorong sempit, bahan
8
é batu candi warna hitam,
£ tekstur kasar sebagai
E kesan magis
E R. Luar Skala normal pada akses | sculupture prajurit | Street fumniture shelter | Fungsi csletis:
I E pencapaian  bertangga | yang mengejar | dan pedestrian pelindung, :
’ ‘@ sebagi implementasi | Kamandaka sampai ke pengarah,
} f;_ pengejaran kamandaka | tempat  Kamandaka pemebentuk
: e yang naik turun pada | mencebur sungai dan ruang: kepel,
tapak berkontur | papan informasi kelapa, perdu,
kemudian mencebur | sebagai penunjuk rumpu
sungai tempat
R Kebersa | Memepertahankan silus | Pendopo skala | Sheller pada area silus | Pelindung  dan '
Dalam | maan asli pada tapak berupa | monumental sebagai | dan tata lampu penguat | penghias; rumput,
dan pendopo, fondasi bekas | simbol agung estetis bangunan perdu, melati ’,‘
terbuka kerajaan dan  makam 5;

!
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R. Luar Skala normal pedestrian | Penggunaan  vegetasi | Street  fumiture  dan | Fungsi estetis:
pengarah tempat bahan | sebagi simbol | pedestrian pancapai | pcngawal : kepcl ‘
batu candi wama lembut | pengawal di gerbang | tempat dengan estetis | dan fungsi -
bertekstur kasar situs lampu taman pelindung,
7 ' ' T ~pengarah,
pembentuk ruang:
kepel, beringin,
kelapa, akasia
R. Open lay out Open lay out Open lay out Open lay out \‘
Dalam 1
R. Luar Skala monumental, | Sculupture Penggunaan batu candi | Pengarah, ' ;
penggunaan batu candi | Kamandaka lutung | dan elemen air sebagai | pelindung, 1
E fungsi pedestrian dan | kasarung dan Cipta | penunjang fungsi taman | penghias, :
§ Komunik | clemen air pengarah | Rasa beserta abdi | sari yang menggunakan | pemebentuk
= asi  dan | gerak sebagi simbol akiifitas | air scbagi unsur dominan | ruang :
E kebersa dan morfologi bentuk Kelapa,  pinus,
E maan putrimkembar soka, perdu, ;
sebanyak 40 orang rumput, ;
: dalam sculupture babambu,
‘ peogiring atau domas
pengiring pengantin
R. Komunik | Skala ruang monumental | Sculupture kamandaka | Sculupture sebagai | Estetis ;tanaman
: Dalam | asai dan | meninggi scbagai | tapa kungkum dan | morfologis benuk | merambat
! magis hubungan vertikal sang | miorfologi bentuk | mahluk halus estetis | pendukung kesan j
(‘ pencipta dengan bahan | mahluk halus dalam | lampu dan kamuflase | magis l
| batu kali dan elemen air | sculupture  memberi | hawa
;i yang dominan kesan magis
;"-:’ R. Luar Skala normal berupa | Vegelasi scbagai | Strect fummiture | Pelindung,perind
§ pclataran bertangga | simbol magis dan | pedestrian dengan bahan | ang,  pengarah,
Z 5 enerima——pengawal——di—depan—-batu—candi—dan——pengawal - kepel
’—é dan pengarah prosesi [ bangunan penggunaana lampu | beringin :_
& naik turun pada tapak scbagai pendudkung
sewaktu terjadi estetis ‘
pengejaranm dengan
material  batu  candi
bertekstur
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R. Komunik | Open lay out Open lay our Cpen lay out Open lay out

Dalam asi yang

dan berfungsi sebagai | melambangkan

penanda tempat pengejaran  Kamandaka
di dacrah perbukitan
vang didukung Street
furniture  shelter pada
pedestrian pengarah dan
lampu taman sebagai

[ungsi estetis

Sumber : analisa pemikiran

B. Kelompok Fasilitas Penunjang Rekreasi

Tabel 3.14 ; Kualitatf kesan tempat kelompok ruang Fas Penunjang Rekreasi

ol T e N T A T, A = AR

sempit

|
R. Luar Skala ruang monumental | Sculupture watu sinom | Pengolahan tapak | Pengarah, |
dengan lorong skala | besrta kamandaka | berkontur dengan | pembentuk ruang
§ intim ditekan terjemahan | diatas  batu dan | penegasan vegetasi | dan  peneduh
f prosesi komunikasi yang | adikanya dibawah | pengawal sebagai simbol | flamboyan, i
§ sempit menuju replikasi | sebagai implementasi | komunikasi di  depan | beringin, sawo i
g watu sinom tersamarnya akses menuju  watu | kecik, kepel, L
% komunikasi bersaudara | sinom vang | kelapa,dan pinus |

~

Karakter spesifik anda dan simbol Kelengkapan iapa vegetasi
R Kebersa | Skala ruang normal , | papan informasi | Penyediaan sarana | Penghias
‘é Dalam | maan dan | menggunakan kayu | sebagi penanda | makan minum yang | perdu, melati
o .
E keakraba | expose sebagai kesan | fungsi restoran menggunaan perkakas
n alami gerabah kuno
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R. Pelataran sebagai | Maskot dealam | Street fumiture dan | Pelindung,
Luar ruang penerima | morfologi badut | sarana bermain anak | pengarah, dan
menggunakan  bahan | bawor didepan akses | sebagi tempat istirahat | pembentuk
_batu candi kesan alami | restoran  sebagai | dipelataran =~ _ | ruang
pengundang tempat
R. Terbuka | Open stage lay out Open satage lay out Open stage lay out Open satge lay
Dalam | komunik out
'% R. asi, Skala normal Papan informasi | Street furniture shelter | Pelindung,
;g_, Luar kebersam sebagai penunjuk | dan pedestrian pengarah,
?:_;0 aan tempat pemebntuk
,5:.8 ruang: kepel, ‘
= ‘
A kelapa, perdu, |
rumpu
R. Mengund | Skala ruang | Sculupture sebagai | Tata  lampu  dan | Estetis
Dalam | ang, monumental diorma yang | kamuflase hawa | penghias: perdu
komunik | bertingkat dengan | menerangkan prsesi | sebagai estetis | dan  tanaman
asi dan | menggunakan bahan | peristiwa  legenda | kenyamanan hias.
kebersam | material batu candi | kamandakam ‘
aan dan air di dalam ruang | berlangsung dengan
sebgai kesan natural implementasi ‘
sebaran stting %
- peristiwa pada f
g fasilitas rekreasi 5
; R. Skala ruang normal | Sculupure Penyediaan street | Fungsi  estetis '
Luar sebagai fungsi | Kamandaka dalam | furniture sebagai | peneduh,
penerima dengan | skala monumental | fungsi kenyamanan pengarah, dan

akses teras bertangga

yang diletakan di

penghias; sawo

sebagai implementasi | atas museum sebagi kecik, tanjung,
fugsi museumn sebagi | penda kawasan kepel, kelpa
morfologi  pelepasan | secara keseluruhan. ,pinus.
Kamandaka dari
kerajaan Pajajaran

_

48




R. Kebersa | Penyediaan suvenir | Papan nama dan | Penyediaan shelter | Estetis
Dalam | maan khas legenda | informasi sebagi | tempat duduk dan tata | penghias: perdu
sebagai kamandaka berupa | penanda fungsi dan | lampu sebagai fungsi | dan  tanaman
fungsi miniatur _maskot dan | tempat kenyamanan  dengan | hias
_ penerima | sculupture bahan metnal batu
§ Kamandaka, boneka, candi
Z mimiatur gerbang
kawasan
R Skala normal | Maskot lutung | Penyediaan street | Estetis peneduh
Luar pedestrian  pengarah | kasarung dan bawor | furniture dan | dan pelindung:
tempat bahan batu | dalam bentuk badut | pedestrian  pancapai | akasia, sawo
| candi wama lembut | sebagi pengundang | tempat kecik, tanjung,
| bertekstur kasar dan keakraban kepel.
! R. Open lay out Open lay out Open lay out Open lay out
| Dalam
R. Skala ruang normal | Maskot lutung | Penyediaan street | Fungsi  estetis
- Luar dengan material batu | kasarung dan | furniyure dan shelter | peneduh,
z; candi sebagai | bawaor sebagai | sebagi fungsi | pengarah  dan
’ perkerasan pengundang  pada | penunggu pereduksi suara:
area gerbang akasia, tanjung,
kawasan sawao  kecik,
kelapa atau
palm

Sumber : Analisa pemikiran

3.12 SISTEM STRUKTUR DAN SISTEM UTILITAS

3.12.1 Sistem Struktur

Integrasi seni dar teknologi dalam struktur menjadi sarat mutlak perancangan

dengan pertimbangan keamanan terhadap gempa dengan penilaian sebagai berikut
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Tabel 3.15 : penilaian tata masa banguanan melalui filosofi I.egenda Kamandaka

Jum

5 25 2 | 20 | 5 | 25

“Efisiensi p _

Kekuatan terhadap gempa T 03 5 13 4 12 4 1.2
Estetis 0.2 4 0.8 4 0.8 4 0.8
Total 1.0 438 40 | 45

Sumber : analisa pemikiran

Darn tabel di atas maka struktur rangka beton yang paling ideal untuk digunakan
dengan pengkomposisisan struktur yang lain untuk memperoleh estetis bangunan pada
kesan tenmpat masing-masing fasilitas rekreasi.. Struktur terbagi dalam fondasi, kolom
dan dinding.

a Fondasi : fondasi yang digunakan pada bangunan adalah struktur rangka beton
menggunakan foot plat pada bangunan bertingkat sedang pada banguan rendah bahan
kayu menggunakan fondasi batu kali.

b Kolom : kolom berdasar pada tinjauan pendekatan kesan tempat, menjadi makna,

fungsi, dan ekspresi.

» Segi makna : mengambil kedekatan hubungan komunikasi vertikal dengan sang

pencipta
= Segi fungsi : berfungsi sebagi strukrur penahan beban menuju fondasi

= Scgi ckspreasi : sebagai penekanan suasana ruang dengan ekspose warmna dan

tekstur

¢ Dinding sebagai pendekatan pembentuk ruang dengan kesan penampilan yang terbagi
dalam makna, fungsi dan ekspresi. - '
= Segi makna : sebagai hubungan kedekatan horisontal antar individu
= Segi fungsi : sebagai pembatas ,pembentuk ruang dan pengisi

= Segi ekspresi : permainan dinding bertekstur kasar - halus dan pewarnaan lembut

terang sebagai ekspresi ruang.
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Gambar 3.15 : kolom dan dinding dalam makna, fungsi dan ekspresi

Sumber : analisa pemikiran
3.12.2 Sistem Utilitas
Berfungsi sebagi pendukung kenyamanan yang terbagi dalam bahasan berikut :
a Pencahayaan : menggunakan pencahayaan alami matahari dan buatan dari lampu .
= Pencahayan alami dominan pada siang hari sebagi pencahayan langsung dan tidak
langsung yang di peroleh dengan sistem bukaan berupa jendela
* Pencahayan buatan digunakan sewagai fungsi estetis penguat kesan tempat pada
ruang dalam di museum, area konservasi dan restoran, pada ruang luar anmatu
untuk memperkuat kesan estetis natural.
b Penghawaan menggunakan penghawaan alami dan buatan.

= Penghawaan alami memanfaatkan aliran udara dari alam ( luar bangunan) dengan

menggunakan jendela sebagai sirkulasi pergantian udara.
* DPcnghawaan buatan ( AC ) berfungsi sebagai kamuflase hawa ruangan dingin.
¢ Akustik ; berfungsi sebagai peredam noise yang dapat dilakukan dengan :
| » Penggunaan vegetasi sebagai elemen pereduksi suara secara alami
i = Pengaturan jarak bangunan dengan sumber bising "
| = Penggunaan bahan finishing yang mampu meredam suara ; kayu dan kain
d Jaringan air menggunakan sumber PAM dan sumur buatan yang tersedia dalam tapgk.
Dalam pengolahannya terdapat dua jenis yaitu air bersih dan air kotor.




» Air bersih menggunakan PAM dan sumur buatan dengan sitem down feed yang

« Air kotor terdiri dari dua macam pembuangan, limbah cair dan padat. Limbah

padat dita'm';;uhgdarlam septic tangk . limbah cair dalam sﬁrﬂnﬁrr'resab'ah&ahg
kemudian di alirkan ke riol kota.
Jaringan listrik; jaringan listrik menggunakan sumber PLN dan genrator set sebagi
cadangan listrik, bila lampu PLN mati maka akan menyala secara otomatis.
Sitem pemadam kebakaran ; berfungsi terhadap perlindungan keselamatan manusia
dan bangunan dengan sistem terpasang berupa alat — alat deteksi , splinker dan
hydrant pada ruang efisien jarak hidran 25 M
Penangkal petir : berfungsi melindungt banguna dari bahaya petir, maka
menggunakan jangkar farady berupa ting besi yang dipasng oada atap kemudian

disalurkan ke arde.
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BAB 1V

KONSEP DASAR PERENCANAAN
_ DAN PERANCANGAN_

41 KONSEP PENGEMBANGAN KAWASAN DAN PENGOLAHAN SITE
4.1.1 Konsep Dasar Perencanaan Lokasi

Lokasi berada pada kawasan RUTH ( Rencana Umum Tata Ruang Hijau berdasar
RDTRUK 1994 — 2001 ) terletak di sekitar JI. Kapt. Pattimura ,berjarak + 4 Km dari
pusat kota , yang direncanakan sebagai obyek wisata taman kota dengan pengolahan
kesan tempat pada ruang dalam dan ruang luar melalui pendekatan konsep filosofi
legenda Kamandaka.
4.1.2 Konsep Dasar Pengolahan Site

Site berada di Kecamatan Karang Lewas dengan luas tanah = 12 ha (300 m x 400 m)

dengan perbatasan site meliputi :
= Bagian Barat berbatasan dengan Sungai Logawa
* Bagian Utara berbatasan dengan areal persawahan dan pemukiman penduduk
s Bagian Timur berbatasan dengan Jalan Kerta Wibawa dan pemukiman penduduk
* Bagian Selatan berbatasan dengan pemukiman

Site akan diolah sebagai fungsi wadah fasilitas rekreasi taman kota yang
mengangkat filosofi legenda Kamandaka dalam perencanan dan perancangan pada

4.2 KONSEP DASAR TATA RUANG LUAR
4.2.1 Konsep Dasar zoning

Penentuan zoning berdasar sebaran aktifitas dan pola pergerakan pengunjung
dalam tapak sehingga hirarki tingkatan ruang dan zoning terbagi menjadi zona publik,
zona semi publik dan zona privat berdasrkan prioritas fungsi ruang yang akan dikunjungi.
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Gambar 4.1 : konsep dasar zoning Sumber : pemikiran

4.2.2 Konsep Dasar Pencapaian
Pencapaian ke site dari J1. Kapt. Pattimura dibuat jalur khusus untuk menghindari
crosing kendaraan di jalan utama yang langsung di arahkan pada area parkir di sebelah

selatan jalan.
rAarir
MENE MBUS
Ww . ‘
—> = - —>ouT
L. waAPT. PATIMUERA N
f——-—- b -
out \‘ [ I e 1Y,
i PARWVIR
Gambar 4.2 : konsep dasar pencapain kedalam site Sumber : pemikiran

L.
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4.2.3 Konsep Pola Tata Ruang Luar

kebersamaan, persaudaraan, keterbukaan dan komunikasi adalah cl/uster berdasar sebaran

7 fasilitas rekreasi dengan fungsi taman sari linear sebaga1 sumbu peng1kat dan pemersatu

Gambar 4.3 : konsep dasar tata ruang luar Sumber : pemikiran

4.2.4 Konsep Dasar Sirkulasi Ruang Luar

4.2.4.1Konsep Dasar Sirkulasi Pejalan Kaki
Sirkulasi pejalan kaki bersifat radial sebagai kontinuitas fungsi dengan

penambahan jalur sirkulasi semu pengiring antar fasilitas rekreasi untuk menghilangkan

kejenuhan dengan mengolah ketinggian tanah untuk menciptakan karakter spesifik pada

masing — masing fasilitas rekreasi. SIBKUL AL SETAS: pEWEWR _
vE

Kounuu"\'h"
vw:u
// @ (:E ! -musen-» RAMP
@ LIRCVLASE SEND
PENGIRING
*@

Gambar 4.4 : konsep sirkulasi pejalan kaki sumber : pemikiran
4.2.4.2 Konsep Dasar Sirkulasi Kendaraan

Sirkulasi kendaraan dan manusia dipisah untuk mengindari terjadinya crossing ,
sirkulasi kendaraan bermuara pada area pendukung parkir, sirkulasi pejalan kaki

bermuara pada halte langsung menuju main enterance.

-
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Gambar 4.5 : konsep skema sirkulasi kendaraan sumber : analisa

4.2.5 Konsep Dasar Pengolahan Lansekap
4.2.5.1 Pengolahan Tanah
Konsep dasar pengolahan tanah pada kontur ekstrim dan landai dengan cara cut

and fill untuk memperoleh efsiensi ruang pada tapak.

1. Cur atau memotong : mengubah kontur ekstrim menjadi landat

2. Fill memindah atau menambah : mengubah tanah landai untuk meperoleh ketinggian
tanah

4.2.5.2 Pengolahan Vegetasi

: ' Vegetasi khas pada tapak diolah sebagai fungsi estetis sebagai berikut :

1. pengarah dengan vegetasi meninggi :kelapa, palm, pinus atau cemara.

2. peneduh dengan vegetasi columnar ( berkanopi lebar ):tanjung, kepel, beringin, sawo
% kecik, aksia , bambu.
3. pelindung dengan vegetasi penutup : rumput, perdu dan tanaman merambat :
4. simbol pengawal didepan pendopo: kepel
5. pembatas dan pembentuk ruang: kombinasi dari ketiga fungsi estetis lainya. :
6. Sebagai pereduksi suara pada fasilitas panggung terbuka. '
®PE WCARAL Y @ ® @ }
(9] 2] @ 00 24¢) E_/
©lo © PENEPUH © PEMBATAS ) SiMBos-1 K
Gambar 4.6 : konsep estetis vegetasi sumber : pemikiran

4.2.5.3 Pengolahan Elemen Air
Elemen air sebagai penguat kesan tempat memanfaatkan air sungai logawa

sebagai salah satu setting peristiwa dalam legenda Kamandaka yang digunakan pada
| taman sari dengan teknologi air mancur , yang juga berfungsi sebagai kontinuitas dan

| . s




Gambar 4.7: konsep pengolahan elemen air sumber : pemikiran

4.2.5.4 Pengolahan Material Batu Candi dan Armatur Lampu

Batu candi digunakan secbagai bahan material utama bangunan dengan
tekstur khas kasar dan halus yang diperkuat warna alami lembut hitam dan abu —
abu. Sedang armatur lampu diolah sebagi penguat kesan estetis dengan tatanan
tertentu pada jalur pedestrian dan peruangan pada masing - masing fungsi
fasilitas rekresi.

43 KONSEP DASAR TATA RUANG DALAM
4.3.1 Konsep Kebutuhan dan Besaran Ruang

Ditentukan berdasar kebutuhan dan besaran ruang pada kelompok kegiatan dan

kebutuhan luas masing — masing ruang. ( lihat tabel 3.5 hal : 35)
4.3.2 Konsep Organisasi Ruang
Berdasar pada kedekatan fungsi hubungan ruang dan fungsi ruang pergerakan

pengguna pada pola sebaran fasilitas rekreasi

&

2 o - = 1 . .,
[‘ i0 . .
*{ 8
0 9 2 L

12 11

Gambar 4.8: konsep skema organisai ruang sumber : pemikiran
1. Replikasi mencebur sungai 5. Konservasi situs 9. Souvenir
2. Replikasi pesanggrahan adu ayam | 6. Replikasi watu sinom 10. Taman
3. Replikasi tapa kungkum 7. Restoran 11. Parkir
4. Replikasitaman sari 8. Panggung terbuka 12. museum -
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4.3.3 Konsep Dasar Sirkulasi Ruang Dalam

dengan penggunaan elemen arsntektural khas tapak pada materlal warna dan tekstur

dengan  pola lincar dan radial menglkuu f‘mg$ ruang pada masing - masing fasilitas

rekreast untuk meperoleh ruang gerak yang dinamis.

MAIN Enr:muct _._.-—-l
RAPWL

**%}j -

OBYEK @2 — MEy VEBaAR

"M“TA Y4 L_____)

LINEAR (

Gambear 4.9 : konsep diagram sirkulasi ruang dalam sumber : pemikiran

Penghubung ruang pada fasilitas rekreasi replikasi kamandaka mencebur sungai
dan replikasi watu sinom dengan skala ruang intim yang ditekan pada lorong pergerakan
dan untuk kontinuitas sirkulasi vertikal pada museum digunakan tangga dan ramp.

_ LOoRONG

4.4 KONSEP BENTUK DAN KESAN TEMPAT FASILITAS REKREASI
MELALUI FILOSOFI LEGENDA KAMANDAKA
4.4.1 Konsep Dasar Bentuk dan Gubahan Masa

Konsep dasar pengolahan bentuk dan gubahan massa berdasar pada bentuk —
bentuk dasar segi tiga, lingkaran dan bujur sangkar dengan kombinasi pengurangan dan
penambahan dengan skala dan proporsi yang sesuai filosofi legenda Kamandaka pada

masing — masing fasilitas rekreasi.
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Gambar 4.11 : konsep bentuk dasar bangunan sumber : pemikiran

4.4.2 Konsep Dasar Tata Bangunan
Tata bangunan diatur berdasar sebaran fasilitas rckreasi pada tapak dengan
komposisi cluster yang diikat oleh sumbu linear taman sebagi pemersatu dan sirkulasi

radial dengan orientasi tapak dan baggunan menuju gunung Slamet.
= ORIENTLS) & (LAMET

FAS. REKREAST

TAMAY v,
PENEneay PENG'\YAT

RAPIAL

PapwviRr

Gambar 4.12 : konsep tata bangunan sumber : pemikiran
4.4.3 Konsep Dasar Pengolahan Kesan tempat

Pengolahan kesan tempat berdasar pada kualitatif kriteria kesan tempat sebagai
pembentuk dan pengarah kesan tempat ( lihat tabel 3.9 dan 3.10 hal 44 ) yang terjadi

morfologi bentuk dan fungsi , sehingga diperoleh konsep dasar pada masing — masing

fungsi fasilitas rekreasi sebagai berikut:

1. Museum : diolah sebagai fungsi pusat informasi utama mengenai kisah legenda
-Kamandaka dengan skala ruang monumental yang menggunakan sculupture sebagai
simbol dan penanda utama kawasan.

2. Replikasi Kamandaka mencebur sungai : diolah mengunakan elemen air sebagai
unsur utama dengan skala ruang intim yang ditekan pada bentuk lorong yang

diperkuat penggunaan patung
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3. Keplikasi pesanggrahan adu ayam dan rumah janda Kreti : diolah dengan skala

HY [Ce perkuat dengan

4. Replikasi Kamandaka tapa kungkum : diolah dengan skala normal dengan penguatan
unsur magis yang menggunakan elemen air, vegetasi, dan kamuflase hawa

5. Konservasi situs kerajaan berupa pendopo dan makam keluarga raja: diolah dengan
menggunakan skala agung monumental pada pendopo yang menggunakan vegetasi
sebagai penyimbolan pengawal.

6. Replikasi Taman Sari : diolah dengan skala normal yang mwenggunakan eleme air
sebagai unsur dominan dengan morfologi 40 putri domas dalam bentuk sculupture
yang diperkuat adanya maskot lutung kasarung dan bawao sebagai bentuk keakraban.

7. Replikasi watu sinom : diolah dengan skala intim yang ditekan pada entereance
melorong sebagai komunikasai yang sempit dengan sculupture batu dan manusia
sebagi penjelas peristiwa .

8. Restoran : diolah dengan skala normal akrab pada fungsi restoran lesehan yang
menggunakan perkakas tradisisonal.

9. Panggung terbuka : diolah dengan skala normal sebagi fungsi pentas seni tater dan
tari.

10. Pusat souvenir : diolah dengan skala akrab pada bentuk pasar tradisional sebagai

akhir dari seluruh kegiatan rekreasi

45 KONSEP DASAR STRUKTUR DAN MATERIAL

4.5.1 Konsep Dasar Struktur

Berdasar pada analisa struktur maka bangunan menggunakan struktur banguna
rendah dengan penggunan beton expose natural finishing batu alam yang memperkuat
kesan tradisional. Fondasi yang digunakan adalah kombinasai foot plat dan batu kali
sebagai pengamanan terhadap bahaya gempa.
4.5.2 Konsep Dasar Material

Material yang digunakan berdasar analisa kesan tempat adalah menggunakan
elemen arsitektural khas tapak batu candi yang bertekstur halus dan kasar dengan warna

almi hitam dan abu — abu memberikan kesan alami.
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4.6

KONSET DASAR UTILITAS

a.

Pencahayaan

pencahayaan alami

= Pencahayaan alami deperoleh dengan menggunakan sky light pada ruang museum
sebagai penerangan diorama yang didukung pencahayaan buatan lampu dengan
sistem pencahayaan setempat.

= Pencahayaan buatan ( lampu ) digunakan untuk memeprkuat kesan agung ruang
dalam ( siang dan malam hari ) pada museum dan pendopo

= area konservasi dan restoran dan pada ruang luar dominan menggunakan
pencahayaan alami dan hanya malam hari digunakan cahaya buatan dengan disain
armatur yang memperkuat kesan estetis natural tradisional pada tapak.

kA N,

O CHY. ALAMT MELALLT © tuy _ BuATAN O tuy poaTaw
Sk LIGHT 3 JEUIELA Pp. LANGT * PP. Lavtavd
STET)
OEITETIS oF £ © ESTETIS
BANG. PEPESTRIAN PoHow
- - —
Gambar 4.13 : konsep pencahayaan Sumber : pemikiran
b. Penghawaan

= Sistem penghawaan di gunakan untuk memperoleh kondisi yang nyaman melalui
penghawaan alami dan buatan.

= Penghawaan buatan menggunakan AC , pada replikasi tapa kungkum untuk
memperkuat kesan ruang dengan memanipulasi suhu ruang dingin dengan kesan
magis

= Sistem penghawaan alami memanfaatkan aliran udara dari alam ( luar bangunan )
dengan pengunaan jendela untuk memudahkan sirkulasi penggantian udara ‘
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Gambar 4.14: konsep dasar penghawaan Sumber : pemikiran

c. Akustik

Akustik berfungsi sebagai peredam noise { bising ) yang dapat di peroleh dengan

beberapa cara :

= Mengunakan vegetasi sebagai elemen pereduksi suara secara alami.

» Pengaturan jarak bangunan dengan sumber bising

» Penggunaan bahan finishing bangunan yang dapat menyerap suara ; kayu dan
karpet

d. Jaringan Air

= Jaringan air bersih
Sumbér air mengunakan PAM dan sumur buatan dengan sistem distribusi down
feed

= Jaringan air kotor
Air kotor ada dua disposal padat dan cair, disposal padat dibuang diseptictank
disposal cair dibuang ke sumur resapan dan riol kota

UPPER TaNK

i PR TURE

( R BEmth —ag—] A2 worop

| % N

TAM FN]‘ \ vi RIWL keTA
Pospa / 15 é
"""!6"‘ PoaapA SEPTic Tawk RESARAV
Gambar 4.15: sistem jaringa air sumber : pemikiran
. Jaringan Listrik

Mengunakan sumber PLN dan genérator sebagai cadangan sewaktu listrik PLN
padam sumber listrik dari PLN disalurkan ke transformer dan genset kemudian
disalurkan pada armatur lampu.
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Gambar 4.16 : skema jaringan listrik sumber : pemikiran

f  Fire Protection
Menggunakan standar keamanan pencegahan kebakaran berupa hidrant dan
penggunaan alat deteksi dan splinker otomatis.

UPER
e ¢ fPHIVELER
—%
6. LAY
6wWT pavs. LA
HYpeawt
SUMUR
Gambar 4.17: skema sistem pemadam kebakaran sumber : pemikiran

g Penangkal Petir
Menggunakan standart pabrikal berupa sangkar faraday yang berbentuk tiang — tiang

asa ada -3 a2 5 ; 2 2 3 anah:

SANGKAR FARAVY

ARDE
Gambar 4.18 : sistem penangkal petir sumber : pemikiran

-
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Lampiran

Tabell : Penyediaan S

Purwokerto, Tahun 1999

3

ki

T

s

7

Tabel 2 : Rencana Intensitas Ruang Terbuka Hijau Kawasan RTRK Kotatif Purwokerto 2000

b
35

1. | Taman & Tempat bermain 19 |20 [ 20 {21 [21 |21 [22 [22 |23 |23 | +4
2. | Taman, T. Bermain& Lap. O 0 [0 {o -
2 A T T e T LS AT T S
1 Db o i
I. | Taman & Tempat Bermam
< [ < o] [ =3 Q (o] [
2IB|8|8|3|/8|8|8(8|8|¢g |8
~ ~t vy vy wy wy wy vy L2l vy vy
2. | Taman, T. Bermaing lap.OR 9000 o (o Jo o [o [o [o o Jo o 0
JUMLAH LUASAN
o
Q o o o [ =} Q (]
218lg|g |8 2 |8|8|8|8 8 2
~ b v wy wy wy wy wy wy wy )
Sumber : hasil perhitungan Tim Penyususn Evaluasi dan Revisi RUTRK / RDTRK/ RTRK

SEN

3 . ) 4 o
A, R Sy e R foiiat i i i
¢ e 3 e i
2 isgrAlETa i i AR o
; ; ';'
KOLEKTOR Transisi | 20~30 15-20 10-15 | 20-30 “20-30 | 20-30 | 20-30 ] 20-30 |
Pinggiran 30-40 20-25 10-15 30-40 30-40 | 30-40 | 30-40 | 30-40
LOKAL Transisi 20-25 15-20. | 7-10 15-20 15-20 . 15-20 | 15-20
Prggiran 25-35 20~ 25 7-10 20-25 20-35 . 20-25 ] .20-30
Sumber : hasil perhitungan Tim Penyususn Evaluasi dan Revisi RUTRK / RDTRK/ RTRK
Purwokerto tahun 1999
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Kapa. Parkir : % Wis dg_kendaraan x kunj. Optimal x rata — rata waktu parkir/ }ama Op. Wisata

Waktu tunggu ( antri ) ideal parkir x kapasitas kendaran

Sehingga diperoleh :
1. Kendaraan pribadi ( 11 % ) hari biasa
Kap. Parkir= 11% x 175 x 3/60/12
5/66 x 4
= 24 mobil
2. Bisrombongan (60 % ) hari biasa
Kap. Parkir= 60 % x 175 x2.5/60/12
5/60x 60
= 11 bis
Jumlah kendaraan pribadi dan bis pada hari biasa adalah :
= Kendaraan pribadi = 24 mobil
=  Bisumum = 11 bis
Sedang pada jumlah pengunjung optimal ( jam puncak pad hari libur ) dengan asumsi kebutuhan parkir

untuk masing masing kendaraan ( peningkatan 50 % pada hari biasa ) :
e 68 mobil

e 30bis

Tabel 3 : Rencana Penggunaan Lahan Tiap Sub BWK

Kotatif Purwokerto

SR e j ‘:: 4 dhabrdedny '> _ '4 i,r",,.i:.' : !
1.715,25 44,46
889, 63 23,06
803,06 20,81

AP A ey T

£B

Sumber : hasil perhitungan Tim Penyusun Evaluasi dan Revisi RUTRK / RDTRK/ RTRK
Purwokerto, tahun 1999
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‘T'abel 4 : Jenis Wisata Dan Jumlah Pengunjung tatwm 1994 — 1998

R e T

Goa Lawa
2 Wisata Spiritual | Masjid Agung Baiturahman * - - - - -
Wisata Air Curuk Cipendok 1655 { 1779 | 2747 | 2877 | 3142
Curuk Ceheng 1544 | 1557 | 1698 | 1646 | 2024
Kolam Renagng Tirta Kembar 2987 | 2998 | 3145 | 3276 | 3547

Kloam Renang Alam Pancasan 1475 | 1497 | 1554 | 2687 | 3109
Sumber : Dinas Pariwisata Jawa Tengah, tahun 1998

Catatan :
*  :tidak dikomersialkan
Tabel 5: Perkembangan Kunjungan Wisatawan Nusantara dan Wisatawan
Manca Negara tahun 1994 - 1998

Af RRISATERTE A VAR ANE AT
102.721
111.363 14.333
119.173 15.868
284.687 25614

Sumber : Dinas Pariwisata Jawa Tengah, tahun 1998

Tabel 6: Karakter dan Fungsi Tanaman

T

S o
R

E
:!!3:

Cocos nucifera Meninggi

#| Tanjung Memusops elengi Meninggi  columnar - dan i
‘ rounded _ ‘
Kembang Meninggi  fastigate ) ‘

sepatu

Bambu Bambusa sp.
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Flamboyan Delonx regia Transparan, pada  musim
kemarau batang pohon tampak
AGSHK

Beringin Ficus Benyamina Meninggi, columnar, rounded Religius, monumental

Sawo kecik Manilkara kauki Meninggi, columnar, rounded

Melinjo Genetum genemon Meninggi, columnar, rounded

Kepel Stelochocarpus

burakal

Sonokeling Dabergia latifolia Meninggi

Melati Jasminum sambac Perdu rendah

Rumput gajah Penutup

Sumber : Anonim, 1997, Konsep Laporan Akhir Penyusunan Rencana Detail Kawasan Ratu Boko Tahap

I}, hal: - 20

Tabel 7 : Terjemahan Arsitektural
Filosofi Kamandaka.

Vegetasi Kawasan Taman Kota dengan

Sumber : analisa

67

Jalur setapak situs Pengawal Simetris  dimuka

Peningkatan suasana | * Religius gerbang Perdu ;

magis dan sakarala dari monumental =  Akhir dari prosesi Beringin g

situs = Agaung dan yang mengarahkan ;
mengayaomi

Meberikan variasi | * Tenang /| ® Suasana pelataran Perdu

lingkungan dan kerakyatan dan pertamanan Rumput

kenikmatan bagi Soka

pengunjung dari

Melindungi bangunan, | * Pengikat tamu *  pembatas dan rumput

lap. *  mengundang pengisi perdu

Parkir, dan tanaman

pemandangan ke luar meramb

kawasan at

Mengontrol iklim dan soka

efek estetika taman kepel

pembatas pada daerah | * Penyeimbanmg | *® Pembatas dan Kelapa

yang curam dan dalam kehidupan penegas(pengarah) Pinus

pembatasa area situs Jati

perlindungan  dampak bambu

visual kawasan dar

kawasan luar area
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veqetasi khas tapak disekitar sungai
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Gambar : kondisi existing lapak
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